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ABSTRAK 

Muh. Irsal. 2018. Efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model 

Problem based Learning (PBL) Pada siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR 

Makassar Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad 

Darwis M dan Pembimbing II Ilhamuddin.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika melalui model Problem based learning (PBL) Pada kelas VIII SMP 

Tridharma MKGR Makassar Tahun Ajaran 2018/2019. Indikator efektivitas 

penelitian ini adalah hasil belajar siswa, Aktivitas siswa, dan Respons siswa. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai 

kelas eksperimen. Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria keefektifan 

pembelajaran yaitu tercapainya ketuntasan belajar, aktivitas siswa yang berkaitan 

dengan kegiatan pembelajaran, dan respons positif siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran melalui model Problem based learning (PBL). Desain penelitian 

yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design, yaitu sebuah 

eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). 

Subjek  dalam penelitian ini yaitu siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR 

Makassar sebanyak 30 orang sebagai unit penelitian. Instrument pengumpulan 

data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk mengukur hasil belajar 

sebelum dan setelah mengikuti pembelajaran malaui model Problem based 

learning (PBL). Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengamati aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan Angket respons siswa untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran matematika 

melalui model Problem based learning (PBL). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: (1) Ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR 

Makassar setelah melalui penerapan model Problem based Learning (PBL) adalah 

90% (27 orang) di nyatakan tuntas atau mencapai KKM  dan 10% (3 orang) tidak 

tuntas  atau tidak mencapai KKM dari 30 orang Jumlah siswa secara keseluruhan 

dengan nilai rata-rata 84,9 (2) Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali 

pertemuan  dengan menerapkan model Problem based Learning (PBL)  mencapai 

82% siswa terlibat Aktif dalam pembelajaran (3) Respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika menunjukkan bahwa dari 8 aspek yang ditanyakan, 

respons positif  siswa mencapai 87%.. Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan 

bahwa model Problem based learning (PBL)efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR 

Makassar. 

Kata kunci: Pra-eksperimen, efektivitas, pembelajaran matematika, model 

Problem Based Learning 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber 

daya manusia yang berkualitas dan mampu berkompetensi dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga pendidikan harus  

dilaksanakan dengan sebaik- baiknya untuk memperoleh hasil maksimal. 

Pendidikan seyogyanya di kelola dengan baik secara kualitas dan kauantitas. 

Hal tersebut dapat dicapai dengan terlaksananya pendidikan yang tepat waktu 

dan tepat guna untuk mencapai tujuan pembelajaran, yang di laksanakan dalam 

bentuk proses belajar mengajar yang merupakan pelaksanaan dari kurikulum 

sekolah melalui kegiatan pengajaran.   

Masalah pendidikan merupakan hal yang paling banyak dibicarakan 

sekarang ini, terutama berkaitan dengan mutu pelajaran di sekolah yang 

mengalami kemunduran. Tentu saja itu semua merupakan tantangan bagi para 

guru untuk mengambil tindakan dalam mengoreksi segala kelemahan yang ada. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang penting dalam 

meningkatkan kemampuan intelektual siswa. Pelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif dan 

kemampuan kerjasama. Belajar matematika harus mendorong siswa mampu 

menerapkan konsep matematika sederhana untuk menyelesaikan masalah nyata 



serta mampu menghubungkan konsep, ide, maupun prosedur matematika 

dengan topik-topik dalam matematika maupun diluar bidang matematika 

Namun kemudian yang terjadi, Pelajaran matematika dianggap sebagai 

pelajaran yang membosankan, kaku dan menjadi momok menakutkan oleh 

siswa. Permasalahan tersebut di karenakan model pembelajaran yang 

digunakan guru tidak mengaitkan dalam permasalahan kehidupan sehari-hari 

dan cenderung menggunakan model pembelajaran langsung, dimana guru 

bertindak sebagai sumber utama dalam pembelajaran dan siswa hanya 

bertindak sebagai penerima informasi, dan siswa kurang di beri ruang untuk 

mengeksplorasi dan mengembangkan kompetensi yaang dimiliki, sehingga 

siswa berlaku pasif dalam proses pembelajaran. Guru biasanya mengajarkan 

dengan memberitahukan rumus yang sudah jadi tanpa di jelaskan dari mana 

rumus itu berasal, sehingga kemampuan berfikir kritis  siswa masih berada 

pada level rendah. 

Hasil test yang dilakukan PISA (Programme for International Student 

Assesment) yang merupakan suatu bentuk evaluasi kemampuan dan 

pengetahuan yang di rancang untuk siswa usia 15 tahun. hasil terakhir tahun 

2015, Indonesia berada diperingkat 63 dari 69 negara peserta yang di evaluasi. 

Siswa indonesia hanya mampu memperoleh skor 386 (skor tertinggi 564). Kita 

jauh tertinggal dari vietnam yang manpu menempatkan siswanya pada posisi 8 

dari atas dengan skor 495, Bahkan singapura berhasil memduduki peringkat 1 

pada kegiatan ini. 



Berdasarkan hasil observasi awal yang di lakukan  pada hari rabu tanggal 

30 mei 2018 di SMP tridharma  MKGR makassar, Peneliti mendapatkan 

beberapa data  hasil belajar siswa sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Hasil Ujian Nasional Mata Pelajaran Matematika SMP 

Tridharma MKGR Makassar Tahun Pelajaran 2017/2018 

Jumlah Siswa Nilai Rata-rata Simpangan Baku 

87 orang 32,43 10,03 

 

Dari table di atas dapat menggambarkan bahwa hasil belajar siswa SMP 

Tridharma MKGR Makassar untuk mata pelajaran matematika masihbelum 

maksimal/ belum sesuai dengan apa yang di harapkan. 

Tabel 1.2 Hasil Ujian Semester Ganjil Mata Pelajran Matematika 

Kelas VIII  SMP Tridharma MKGR Makassar Tahun Pelajaran 

2017/2018 

Kelas Jumlah siswa Nilai Rata-rata Simpangan Baku 

VIII.A 33 orang 53.03 16,99 

VII.B 44 orang  54.20 17,31 

 

Nilai kriteria kentuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan sekolah 

untuk mata pelajaran matematika adalah 73. Berdasarkan tabel hasil ujian 

semester di atas dari 33 orang siswa yang mengikuti ulangan, 5 orang yang 

mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) untuk kelas VIII.A. dari 44 

orang siswa  yang mengikuti ujian, 10 orang yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) untuk kelas VIII.B.      

Hasil belajar matematika sebagaimana diuraikan pada hasil observasi di 

atas menunjukkan ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan permasalahan 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran. Berikut beberapa faktor yang 

mempengaruhi hal tersebut: 1)Rendahnya minat belajar siswa; 2) Siswa kurang 

di beri ruang untuk mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki sehingga  



kurang aktif dalam proses pembelajaran; 3) kemampuan penalaran matematika 

siswa rendah karenakan siswa masih kerap kali kesulitan dalam menyelesaikan 

soal (masalah) matematika; 4) siswa merasa bosan dalam pembelajaran. Hal 

tersebut berarti bahwa pembelajaran yang selama ini dilaksanakan belum 

mampu untuk memaksimalkan pencapaian tujuan pembelajaran yang 

dirumuskan berdasarkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian 

kompetensi pada setiap materi pelajaran. 

Oleh karena itu, agar tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan dapat 

tercapai, Salah satu solusi yang ditawarkan peneliti adalah  pembelajaran 

menggunakan model problem based learning (PBL). Tujuan  dari problem 

based learning (PBL) adalah agar siswa mampu memeperoleh dan membentuk 

pengetahuanya secara efisien, kontekstual, dan terintegrasi. Pembelajaran 

dengan problem based learning (PBL) memberikan kesempatan siswa 

mempelajari materi akademis dan keterampilan mengatasi masalah dengan 

terlibat di berbagai situasi kehidupan nyata. Ini memberikan makna bahwa 

sebagian besar konsep atau generalisasi dapat diperkenalkan dengan efektif 

melalui pemberian masalah. Problem based learning (PBL) adalah suatu model 

pembelajaran, yang mana siswa sejak awal di hadapkan dengan pada suatu 

masalah, kemudian di ikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat 

student centered.  

Menurut Arends (Suprihatinigrum, 2017:215) Pembelajaran berdasarkan 

masalah merupakan suatu pembelajaran yang mana siswa mengerjakan 

permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan 



mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih 

tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri  

Model problem based learning ini sebelumya pernah di kaji oleh 

Muhammad Hasbi pada tahun 2015, dalam skripsinya berjudul” Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem Based Learning 

pada Siswa Kelas  VII MTs. Muhammadiyah Tallo “ dengan latar balakang 

masalah. Pertama, kurangnya minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran 

matematika, sehingga mereka berpendapat bahwa matematika pelajaran yang 

sulit karena memiliki banyak penyelesaian dan rumus yang harus dihafal. 

Kedua, ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam merespon pembelajaran. 

Ketiga, seringkali proses pembelajaran didominasi oleh siswa yang memiliki 

kemampuan lebih dimata pelajaran matematika sehingga berakibat pula pada 

ketidakaktifan siswa lainnya di dalam proses pembelajaran matematika. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model problem based learning 

efektif dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII MTs 

Muhammadiyah Tallo semester ganjil tahun ajaran 2015/2016.  

Hal ini sangat relevan dengan temuan masalah yang di hadapi peneliti 

pada saat observasi awal yang telah di lakukan sebelumnya, sedemikian 

sehingga berdasarkan uraian dan hasil kajian tersebut, Peneliti tertarik dan 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul  “Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem Based 

Learning (PBL) Pada Siswa Kelas VIII SMP Tridharma MKGR 

Makassar ” 



 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang di paparkan di atas  maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: “Apakah model Problem Based 

Learning (PBL) efektif di terapkan terhadap pembelajaran metematika  pada 

siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar? di tinjau dari aspek : 

1. Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP 

Tridharma MKGR Makassar setelah melalui penerapan model Problem 

Based Learning (PBL). 

2. Bagaimana aktivitas siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar 

terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan  model Problem 

Based Learning (PBL) 

3. Bagaimana respons siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar 

terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan Problem Based 

Learning (PBL) 

 

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka adapun yang menjadi 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas model Problem Based 

Learning (PBL) efektif di terapkan terhadap pembelajaran metematika  pada 

siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar, ditinjau dari aspek:  

1. Ketuntasan hasil belajar matematika kelas VIII SMP Tridharma MKGR 

Makassar setelah melalui penerapan model Problem Based Learning 

(PBL). 



2. Aktivitas siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan  model Problem Based 

Learning (PBL). 

3. Respons siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan Problem Based Learning 

(PBL). 

 

D. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagi berikut: 

1. Bagi siswa  

a) Menberikan pengalaman langsung kepada siswa dalam megembangkan 

kompetensi yang di miliki dengan pembelajaran problem based 

learning (PBL). 

b) Menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran 

2. Bagi Guru 

a) Sebagai alat bantu memperjelas konsep-konsep matematika``  

b) Membantu dalam mengembangkan model pembelajaran yang tepat 

dalam mengajarkan matematika. 

3. Bagi Peneliti 

a) Mendapatkan pengalaman secara langsung dalam mengajarkan model 

Problem, Based Learning (PBL). 

b) Sebagai perbendaharaan model pembelajaran yang dapat digunakan 

ketika  menjadi guru nantinya 

4. Bagi Sekolah  



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk 

menerapkan model pembelajaran yang dianggap efektif dan efisien. 

5. Bagi Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat di jadikan acuan dalam melakukan peneltian 

yang sejenisnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian pustaka 

1. Pengertian Efektivitas 

 Efektivitas berasal dari kata dasar “efektif”. Menurut Kamus Bahasa 

Indonesia (2017:77), efektif berarti: (1) ada efeknya (akibatnya, 

pengaruhnya, kesannya), (2) manjur atau mujarab, (3) dapat membawa 

hasil, berhasil guna. Sedangkan kata efektivitas memiliki arti: (1) keadaan 

berpengaruh: hal berkesan, (2) kemanjuran, kemujaraban, (3) keberhasilan 

usaha atau tindakan. Menurut Sedarmayanti (2009:59) efektifitas merupakan 

suatu ukuran yang memberikan gambaran  seberapa jauh target dapat 

dicapai. Menurut Rohmawati (2015:17) efektivitas pembelajaran adalah 

ukuran keberhasilan dari suatu proses interaksi antara siswa maupun antar 

siswa dan guru dalam situasi eduktif untuk mencapai pembelajaran.  

Hamalik (Nikita 2016:10) pembelajaran yang efektif adalah pembelajaran 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar sendiri dengan 

melakukan aktivitas-aktivitas belajar. Sedangkan menurut Sadiman (Trianto, 

2009:20) Keefektifan pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah 

pelaksanaan proses belajar mengajar.  

 Dari uraian di atas, maka dapat di tarik kesimpulan bahwa efektivitas 

merupakan tolok ukur untuk menyatakan pencapaian tujuan yang telah di 

tetapkan sebelumnya. jadi, ketika di kaitakan dengan pembelajaran maka 



efektivitas pembelajaran merupakan ukuran yang di jadikan acuan seberapa 

jauh tujuan instruksional khusus yang dicanangkan tercapai. 

Adapun indikator keefektifan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Ketuntasan Hasil Belajar 

Menurut Crow and Crow (Suyono & Harianto, 2017:12) “belajar 

merupakan diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap 

baru”. Belajar dikatakan berhasil jika seseorang mampu mengulangi 

kembali materi yang telah dipelajarinya, sehingga belajar semacam ini 

disebut dengan rote learning, belajar hafalan, belajar melalui ingatan, 

by heart, di luar kepala, tanpa memperdulikan makna. Rote learning 

merupakan lawan dari meaningful learning, pembelajaran bermakna. 

Menurut Hilgard (Suyono & Harianto, 2017:12) menyatakan bahwa 

“belajar adalah suatu proses di mana suatu perilaku muncul  atau 

berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi”.   

Sedangkan hasil belajar menurut Gagne & Briggs 

(Suprihatinigrum 2017:37) adalah kemampuan yang di miliki siswa 

sebagai akibat perbuatan belajar dan dapat di amati melalui penampilan 

(learner’s Performance). Reigeluth (Suprihatinigrum 2017:37) 

berpendapat bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat juga di pakai 

sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode 

(strategi) alternatif dalam kondisi yang berbeda. 

Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar dan hasil 

belajar, maka dapat disimpulkan bahwa ketuntasan hasil belajar siswa 



adalah istilah untuk menyatakan tingkat keberhasilan atau kemampuan 

seseorang setelah melakukan kegiatan belajar. 

Ketuntasan hasil belajar siswa dalam penelitian ini didasarkan 

pada standar ketuntasan siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR 

Makassar  yaitu seorang siswa dikatakan tuntas belajar secara individu 

jika mendapat skor ≥ 73 dari skor maksimum 100 dan suatu kelas 

dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika ≥ 75% siswa telah 

mencapai ketuntasan secara individu. 

b. Aktivitas Siswa 

Menurut Mulyono aktivitas artinya “kegiatan atau keaktifan”. 

Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 

baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas (Damanik, 

2013:1). Sedangkan menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan 

yang dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani. Jadi, berdasarkan 

uraian terserbut dapat di simpulkan bahwa aktivitas siswa adalah segala 

tingkah laku dan sikap yang terjadi selama proses pembelajaran. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. 

Aktivitas siswa yang positif  misalnya : mengajukan pendapat atau 

gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara 

aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa 

sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi 

sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya mengganggu sesama 

siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan 



lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh 

keberhasilan guru. 

c. Respons siswa 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respons dapat diartikan 

sebeagai suatu tanggapan, reaksi dan jawaban. Menurut Lestari. 

Karunia eka & M.R Yudhanegara  (2017:137) Respons adalah suatu 

sikap yang menunjukkan adanya partisipasi aktif untuk melibatkan diri 

dalam suatu kegiatan pembelajaran. Hamalik (Putraa, 2012:1) 

menyatakan bahwa respons merupakan gerakan-gerakan yang 

terkoordinasi oleh persepsi seseorang terhadap peristiwa-peristiwa luar 

dalam lingkungan sekitar.  

Sedangkan menurut Marsiyah (Putraa, 2012:1) menyatakan bahwa 

untuk mengetahui respons seseorang terhadap sesuatu dapat melalui 

angket, karena angket pada umumnya meminta keterangan tentang 

fakta yang diketahui oleh responden/juga mengenai pendapat atau 

sikapnya. Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa respons 

merupakan tanggapan, reaksi dan jawaban individu terhadap sesuatu 

yang diketahui sebagai kesan yang dihasilkan dari proses pembelajaran. 

Respons siswa merupakan salah satu indikator suatu pembelajaran 

dikatakan efektif atau tidak. Respons siswa dibagi dua, yaitu respons 

positif dan respons negatif. Respons siswa yang positif merupakan 

tanggapan perasaan senang, setuju atau ada kemajuan setelah 

pelaksanaan suatu model pendekatan, dan metode pembelajaran. 



Sedangkan respons siswa yang negatif adalah sebaliknya. 

2. Belajar dan Pembelajaran Matematika 

a. Pengertian belajar 

 Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar dapat di tunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada pada 

individu  yang belajar. Menurut Winkel (Hamzah dan Muhlisrarini, 

204:12) menyatakan bahwa belajar adalah suatu aktivitas mental yang 

berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan 

perubahan dalam penegtahuan, keterampilan, dan nilai-nilai sikap yang 

bersifat relative konstan dan berbekas. 

Belajar menurut Gregory A. Kimble (Prawira, 2016:227) adalah 

suatu perubahan yang relative permanen dalam potensialitas tingkah laku 

yang terjadi pada seseorang atau individu sebagai suatu hasil latihan atau 

praktik yang di perkuat dengan di beri hadiah. Hilgard (Suprihatinigrum 

2017:13) mengatakan bahwa “ Learning is the process by which an 

activity originates or is chaged through responsding to a situation, 

provide the changers can not be attributed to growth or the temporary 

state or the organism as in fatique or under drugs”. Belajar merupakan 

suatu proses perubahan kegiatan dan reaksi terhadap lingkungan. 

Perubahan tersebut dapat disebut belajar apabila di sebabkan oleh 



pertumbuhan atau keadaan, sementara seseorang seperti kelelahan atau di 

bawah pengaruh obat-obatan. Pertumbuhan kegiatan yang dimaksud 

adalah mencangkup pengetahuan, kecakapan, dan tingkah laku.  

Menurut Ausebel (Dahar, 2011:94) belajar dapat di klasifikasikan 

kedalam dua dimensi, pertama berhubungan dengan cara informasi atau 

materi pelajaran yang di sajikan pada siswa melalui penerimaan atau 

penemuan, kedua, menyangkut cara bagaimana siswa dapat mengaitkan 

informasi itu pada struktur kognitif yang telah ada. Struktur kognitif ialah 

fakta, konsep, dan generalisasi yang telah di pelajari dan di ingat oleh 

siswa.  

Dari beberapa definisi belajar yang telah di kemukakan para ahli 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pada hakikatnya belajar adalah 

suatu perubahan dalam tingkah laku manusia sebagai hasil belajar yang 

mencakup aspek pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai. 

b. Pembelajaran matematika 

 Kata pembelajaran sengaja di pakai sebagai padanan kata bahasa 

inggris instruction. Kata instruction mempunyai pengertian lebih luas 

dari pada pengajaran. jika kata pengajaran ada dalam konteks belajar 

mengajar di kelas (ruang) formal. Maka pembelajaran mencangkup pula 

kegiatan belajar mengajar yang tak dihadiri pembelajara secara fisik. 

Oleh karena itu instruction yang ditekankan adalah proses belajar, maka 

usuha-usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber sumber 

belajara agar terjadi proses belajar  dalam diri pebelajar , kita sebut 



pembelajaran. Sadiman (Haling, 2007:1).  Nata (Fathurrohman, 2015:17) 

mengatakan pembelajaran secara sederhana dapat diartikan sebagai usaha 

memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual seseorang agar mau belajar 

dengan kehendaknya sendiri.  

Sedangkan menurut Nasution (Fathurrohman, 2015:17) 

Pembelajaran adalah suatu aktivitas mengorganisasi atau mengatur 

lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkanya dengan siswa 

sehingga terjadi proses belajar. 

Matematika adalah studi tentang pola hubungan, cara berpikir 

dengan strategi organisasi, analisis dan strategis, seni, bahasa, dan alat 

untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis. Rey, dkk 

(Runtukahu dan Salipus, 2016:28). Menurut Beth dan Piaget  (Runtukahu 

dan Salipus, 2016:28) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan 

matematika adalah pengetahuan yang berkaitan dengan berbagai struktur 

abstrak dan hubungan antar struktur tersebut sehingga terorganisasi 

dengan baik. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara guru 

dan siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Sedangkan, pembelajaran matematika 

adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan 

pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan 

belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar 



program belajar matematika tumbuh dan berkembang secara optimal dan 

siswa dapat melakukan kegiatan belajar secara efektif dan efisien. 

 

3. Model Pembelajaran Problem Based  Learning (PBL) 

Problem based learning  (PBL) adalah suatu model pembelajaran 

yang mana siswa sejak awal di hadapkan pada suatu masalah kemudian di 

ikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student Centered.  

Menurut Robert Delisle (Fathurrohman, 2015:112) “ Problem Based 

Learning (PBL) Works well with all students, making its strategies idealfor 

heterogeneous classProom where students with mixed abilities can pool 

their talens collaboratively to invent a solution. These techniques also lend 

themselver to an interdisciplinaryorientation since answering a problem 

frequently requires information from several academic areas…Teachers… 

say they have seen their students learn more material, understand more 

ideals, and enjoy school more.” Yang artinya Problem Based Learning 

adalah suatu model yang melibatkan siswa untuk memecahkan masalah 

melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari 

pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus 

memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.  

Barrow (Huda, 2016:271) mendefinisikan Problem based learning  

(PBL) sebagai “pembelajaran yang di peroleh melalui proses menuju 

pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut di pertemukan 

pertama-tama dalam proses pembelajaran. Menurut Arends 

(Suprihatinigrum  2017:215) Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan 



suatu pembelajaran yang mana siswa mengerjakan permasalahan yang 

otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, 

mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, 

mengembangkan kemandirian dan percaya diri 

Sehingga di yakini dengan menggunakan model  Problem based 

learning  (PBL)  dalam pembelajaran  mampu meningkatkan pengetahuan 

siswa serta siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena adanya proses 

penyelesaian masalah dengan proses pencarian informasi melalui 

peneyelidikan. Dan siswa lebih partisipatif dalam pembelajaran karana 

adanya komunikasi intens antar siswa maupun siswa dengan guru 

 Ciri utama pembelajaran problem based learning (PBL) adalah 

pengajuan pernyataan atau masalah, memusatkan keterkaitan antar disiplin, 

penyelidikan autentik, kerjasama, serta menghasilkan karya peragaan. PBL 

tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak 

banyaknya pada siswa, Melainkan untuk (a) membantu siswa 

mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan pemecahan 

masalah, (b) mempelajari peranan orang dewasa yang autentik, dan (c) 

menjadi pembelajar yang madiri.  

Tujuan dari penggunaan model problem based learning (PBL) adalah 

untuk memberikan kemampuan dasar dan teknik kepada siswa agar mampu 

memecahkan masalah. Ketimbang hanya disajikan dengan sejumlah data 

dan informasi yang harus di hafalkan. 

 



a. Karakteristik Problem Based Learning (PBL) 

Menurut Arends (Suprihatinigrum, 2017:220) model PBL memiliki 

Karakteristik sebagai berikut: 

1. Pengajuan pertanyaan atau Masalah 

Pembelajaran berdasarkan masalah Mengorganisasikan 

pengajaran di sekitar pernyataan dan masalah yang dua-duanya secara 

social penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa. 

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

Masalah yang akan di selidiki telah di pilih benar-benar nyata agar 

dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah dari banyak mata 

pelajaran. 

3. Penyelidikan autentik 

Pembelajaran berdasarkan masalah mengharuskan siswa 

melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata 

terhadap masalah nyata. 

4. Menghasilkan Produk dan memamerkanya 

Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk 

menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya atau artefak dan 

peragaan yang menjelaskan atau memawakili bentuk penyelesaian 

masalah yang mereka temukan. 

 

 

 



5. Kolaborasi 

Pembelajaran berdasarkan masalah di cirikan oleh siswa yang bekerja 

sama satu dengan yang lain, paling sering secara berpasangan atau 

berkelompok. 

Menurut Uden & Bearmont (Suprihatinigrum, 2017:222) menyatakan 

beberapa keuntungan yang dapat di amati dari siswa yang belajar dengan 

menggunakan pendekatan Problem Based Learning (PBL), yaitu: 

1. Mampu mengingat dengan lebih baik informasi dan pengetahuanya; 

2. Mengembagkan kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan 

keterampilan komunikasi; 

3. Mengembangkan basis pengetahuan secara integrasi; 

4. Menikmati belajar; 

5. Meningkatkan motivasi  

6. Bagus dalam kerja kelompok; 

7. Mengembangkan belajar strategi belajar; 

8. Meningkatkan keterampilan berkomunikasi; 

b. Langkah – langkah Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdiri dari 5 langkah 

utama yang dimulai dengan memperkenalkan siswa dengan suatu situasi 

masalah dan diakhiri dengan penyajian dan analisis hasil kerja siswa. 

Kelima langkah tersebut di jelaskan berikut ini. 

 

 



 

Tabel 2.1 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Tahap Tingkah Laku Guru 

Tahap 1 

Orientasi siswa pada 

masalah 

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 

Menjelaskan logistik yang di butuhkan, 

Mengajukan Fenomena demonstrasi, atau 

cerita untuk memunculkan masalah, 

memotivasi siswa untuk terlibat dalam 

pemecahan masalah  

Tahap 2 

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar 

Guru Membantu siswa untuk 

mendefinisikan dan mengorganisasikan 

tugas belajar yang berhubungna dengan 

masalah tersebut. 

 

Tahap 3 

Membimbing Penyelidikan 

individual maupun 

kelompok  

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen, untuk 

mendapatkan penjelasan dan pemecahan 

masalah. 

Tahap 4 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya. 

Guru membantu siswa dalam merencankan 

dan menyiapkan karya yang sesuai, seperti 

laporan, video, dan model serta membantu 

mereka untuk berbagi tugas dengan 

temanya 

Tahap 5 

Menganalisis dan 

memgevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses-proses 

yang mereka gunakan/ 

 

c. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL) 

Adapun kelebihan model Problem Based Learning menurut Trianto (2010: 

96) yaitu : 

1) Realistik dengan kehidupan siswa 

2) Konsep sesuai dengan kebutuhan siswa 



3) Memupuk sifat inqury siswa 

4) Retensi konsep jadi kuat 

5) Memupuk kemampuan memecahkan masalah 

Selain kelebihan tersebut model Problem Based Learning (PBL) juga 

memiliki beberapa kekurangan menurut Trianto (2010: 97) antara lain: 

1) Persiapan pembelajaran (alat, problem, konsep) yang kompleks 

2) Sulitnya mencari problem yang relevan 

3) Sering terjadi miss-konsepsi 

4) Konsumsi waktu, dimana model ini memerlukan waktu yang cukup 

dalam proses penyelidikan sehingga terkadang banyak waktu yang 

tersita untuk proses tersebut. 

4. Materi Ajar 

A. Relasi  

1. Pengertian Relasi  

Dalam kehidupan sehari-hari, kamu pasti pernah mendengar istilah relasi. 

Secara umum, relasi berarti hubungan. Di dalam matematika, relasi memiliki 

pengertian yang lebih khusus. Agar kamu lebih memahami pengertian relasi, 

pelajari uraian berikut. 

Misalkan Eva, Roni, Tia, dan Dani diminta untuk menyebutkan warna 

kesukaannya masing-masing. Hasilnya adalah sebagai berikut: 

a) Eva menyukai warna merah 

b) Roni menyukai warna hitam 

c) Tia menyukai warna merah 



d) Dani menyukai warna biru 

Pada uraian tersebut, terdapat dua himpunan, yaitu himpunan anak dan 

himpunan warna. Misalkan A adalah himpunan anak sehingga A = {Eva, Roni, 

Tia, Dani} dan B adalah himpunan warna sehingga B = {merah, hitam, biru}. 

Dengan demikian, relasi atau hubungan himpunan A dan himpunan B dapat 

digambarkan dengan diagram seperti tampak pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 2.1 Diagram Panah 

 

Relasi himpunan A dan B pada Gambar adalah "menyukai warna" Eva 

dipasangkan dengan merah, artinya Eva menyukai warna merah. Roni 

dipasangkan dengan hitam, artinya Roni menyukai warna hitam. Tia 

dipasangkan dengan merah, artinya Tia menyukai warna merah. Dani 

dipasangkan dengan biru, artinya Dani menyukai warna biru. 

Dari uraian tersebut, kamu akan menemukan pernyataan berikut. Relasi 

antara dua himpunan, misalnya himpunan A dan himpunan B, adalah suatu 

aturan yang memasangkan anggota-anggota himpunan A dengan anggota-

anggota himpunan B. 

 



2. Cara Menyajikan Suatu Relasi 

Suatu relasi dapat dinyatakan dengan tiga cara, yaitu dengan diagram 

panah, diagram Cartesius, dan himpunan pasangan berurutan. Untuk 

memahami hal tersebut, perhatikan uraian berikut ini. 

Pengambilan  data  mengenai  pelajaran  yang  disukai  pada  empat  

siswa kelas VIII diperoleh seperti pada tabel berikut: 

  Tabel 2.2 Siswa dan Pelajarang yang Disukai 

Nama Siswa Pelajaran yang Disukai 

Buyung  IPS, Kesenian  

Doni  Keterampilan, Olahraga  

Vita  IPA 

Putri  Matematika, Bahasa Inggris 

 

Tabel di atas dapat dinyatakan dengan diagram panah, diagram Cartesius, 

dan himpunan pasangan berurutan seperti dibawah ini. 

Misalkan A={Buyung, Doni, Vita, Putri}, B={IPS, kesenian, 

keterampilan,   olahraga,  matematika,  IPA, bahasa Inggris}, dan “pelajaran 

yang disukai” adalah relasi yang menghubungkan himpunan A ke himpunan B. 

a. Dengan diagram panah 

Gambar di bawah menunjukkan relasi pelajaran yang disukai dari 

himpunan A ke himpunan B. Arah panah menunjukkan anggota-anggota 

himpunan A yang berelasi dengan anggota-anggota tertentu pada himpunan B. 



 

 Gambar 2.2 Diagram panah  

b. Diagram cartesius 

Relasi antara himpunan A dan B dapat dinyatakan dengan diagram 

Cartesius. Anggota-anggota himpunan A berada pada sumbu mendatar dan 

anggota-anggota himpunan B berada pada sumbu tegak. Setiap pasangan 

anggota himpunan A yang berelasi dengan anggota himpunan B dinyatakan 

dengan titik atau noktah. 

             

Gambar 2.3 Diagram Cartesius 

c. Dengan himpunan pasangan berurutan 

Himpunan pasangan berurutan dari data adalah: {(Buyung, IPS), 

(Buyung, kesenian ),   ( Doni,  keterampilan ),   ( Doni,  olahraga ),   ( Vita,  

IPA ),   ( Putri, matematika), (Putri, bahasa Inggris)}. 

 



B. Fungsi atau Pemetaan 

1. Pengertian Fungsi 

Agar kalian memahami pengertian fungsi, perhatikan uraian berikut. 

 Pengambilan data mengenai berat badan dari enam siswa kelas VIII 

disajikan pada tabel berikut: 

    Tabel 2.3 Siswa dan Berat Badan 

Nama Siswa Berat Badan (kg) 

Anik 35 

Andre 34 

Gita 30 

Bayu 35 

Asep 33 

Dewi 32 

        

 

Gambar 2.4 Diagram panah 

 

 Gambar 2.4 merupakan diagram panah yang menunjukkan relasi berat 

badan dari data pada Tabel 2.4. Dari diagram panah pada Gambar 2.4 dapat 

diketahui hal-hal sebagai berikut: 

 



a. Setiap siswa memiliki berat badan 

Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai kawan atau pasangan dengan 

anggota B. 

b. Setiap siswa memiliki tepat satu berat badan 

Hal ini berarti setiap anggota A mempunyai tepat satu kawan atau 

pasangan dengan anggota B. 

Berdasarkan uraian di atas dapat kita ambil kesimpulan bahwa relasi 

dari himpunan A ke himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan 

setiap anggota A dengan tepat satu anggota B. Relasi yang demikian 

dinamakan fungsi (pemetaan). Jadi, fungsi (pemetaan) dari himpunan A ke 

himpunan B adalah relasi khusus yang memasangkan setiap anggota A 

dengan tepat satu anggota B.  Syarat suatu relasi merupakan pemetaan 

atau fungsi adalah 

a. setiap anggota A mempunyai pasangan di B; 

b. setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B. 

5. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu yaitu: 

1. Model pembelajaran problem based learning pernah di kaji oleh 

Muhammad hasbi dalam skripsinya yang berjudul “Efektivitas 

Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model Problem Based 

Learning pada Siswa Kelas VII MTs. Muhammadiyah Tallo.” Dengan 

hasil penelitian yaitu: (1) skor rata-rata hasil belajar matematika siswa 

setelah diterapkan model problem based learning adalah 83,89 dengan 



deviasi standar 9,036 dimana skor terendah adalah 68 dan skor tertinggi 

adalah 98 dari skor ideal 100. (2) Aktivitas siswa berada pada kategori 

baik. (3) Angket respons siswa menunjukkan bahwa respon siswa 

terhadap pembelajaran melalui model problem based learning positif. 

2. Nurhikmah, 2015. Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model Problem Based Learning pada Siswa Kelas VII SMP 

Muhammadiyah Makassar. Skripsi. Program Studi Pendidikan 

Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Makassar.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Dari 

hasil analisis deskriptif menunjukkan hasil belajar matematika siswa 

setelah pembelajaran melalui model problem based learning dalam 

kategori sedang dengan nilai rata-rata 81,24%. Hasil ini menunjukkan 

bahwa terdapat 18 siswa yang mencapai nilai KKM atau berada pada 

kategori tuntas dengan persentase 85,7% dan 3 siswa atau 14,3% yang 

tidak mencapai KKM (mendapat skor dibawah 75) sehingga dapat 

dikatakan bahwa hasil belajar siswa telah mencapai kriteria ketuntasan 

secara klasikal. (2) Rata-rata persentase aktivitas siswa dengan 

pemelajaran model problem based learning (PBL) yaitu 83,86% dengan 

indikator keberhasilan aktivitas siswa sekurang-kurangnya 75%, dengan 

demikian aktivitas siswa mencapai keriteria aktif. (3) model problem 

based learning (PBL) pada siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 1 

Makassar mendapat respon positif. Hal ini tergolong respon positif. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model problem based 



learning (PBL) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 

siswa kelas VIIC SMP Muhammadiyah 1 Makassar. 

3. Begitupun dengan Adi, Setiawan dan Resgianto heri santosa. 2017. 

Dengan judul penelitian “Efektivitas model problem based learning 

ditinjau dari Kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas matematis” 

hasil penelitianya menunjukkan bahwa (1) Penggunaan model problem 

based learning lebih efektif dari model pembelajaran konvensional pada 

pembelajaran matematika jika  ditinjau  dari  aspek  kemampuan 

pemecahan masalah. Efektivitas tersebut dapat dilihat dari rerata gain 

score kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rerata gainscore siswa kelas 

eksperimen adalah 29,87 sedangkan rerata nilai gain siswa kelas kontrol 

adalah 18,54. (2) Penggunaan model problem based learning lebih efektif 

dari model pembelajaran konvensional pada pembelajaran matematika jika 

ditinjau dari aspek kreativitas matematis. Efektivitas tersebut dapat juga 

dapat dilihat dari rerata gain score kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Rerata nilai gain siswa kelas eksperimen adalah 24,60 sedangkan rerata 

nilai gain siswa kelasn kontrol adalah 14,58. 

4. Fitriani. 2012. Dengan judul penelitian “Efektivitas pembelajaran derngan 

menerapkan model problem based learning pada siswa SMPN 4 palopo” 

dengan hasil penelitian : (1) Hasil belajar matematika siswa kelas VII 

SMPN 4 Palopo yang diajar dengan menerapkan Problem Based Learning 

berada dalam kategori sedang dengan skor rata-rata 72,29 dari skor ideal 

100, dengan simpangan baku 20,51. (2) Hasil belajar matematika pada 



siswa kelas VII SMPN 4 Palopo yang diajar demgan menerapkan  

pembelajaran konvensional berada dalam kategori rendah dengan skor 

rata-rata 61,41 dari skor ideal 100, dengan simpangan baku 13,75. (3)  

Hasil belajar matematika siswa kelas VII SMPN 4 Palopo yang diajar 

dengan  menerapkan  pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada 

hasil belajar matematika siswa yang diajar     melalui     pembelajaran 

 

B. Kerangka Pikir  

Model pembelajaran yang diterapkan guru adalah salah satu faktor yang 

menentukan keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Pemilihan model 

pembelajaran yang tidak tepat dapat menurunkan motivasi dan minat belajar 

siswa sehingga tujuan pembelajaran tidak tercapai secara optimal. Apabila 

dikaji lebih lanjut berdasarkan teori yang telah ada maka salah satu alternatif 

meningkatkan aktivitas siswa dan hasil belajar siswa di sekolah adalah 

penggunaan model problem based learning (PBL). 

Model pembelajaran  problem based learning  (PBL) adalah suatu model 

pembelajaran yang mana siswa sejak awal di hadapkan pada suatu masalah 

kemudian di ikuti oleh proses pencarian informasi yang bersifat student 

Centered. Sehingga yang lebih banyak Berperan dalam pembelajara adalah 

siswa dan guru hanya bertugas sebagai fasilitator. Dalam problem based 

learning  (PBL) siswa belajar melalui berbagai permasalahn nyata dalam 

kehidupan sehari-hari dikaitkan dengan pengetahuan yang telah atau akan 

dikerjakannya.  



Berikut keunggulan dan keuntungan  dari model Problem based 

Learning (PBL): (1) Realistik dengan kehidupan siswa; (2) Mengembagkan 

kemampuan pemecahan masalah, berpikir kritis, dan keterampilan 

komunikasi;  (3) Memupuk sifat inqury siswa; (4) Memupuk kemampuan 

memecahkan masalah. Sehingga di yakini dengan menggunakan model  

Problem based learning  (PBL)  dalam pembelajaran  mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa serta siswa lebih aktif dalam pembelajaran karena adanya 

proses penyelesaian masalah dengan proses pencarian informasi melalui 

peneyelidikan, siswa lebih partisipatif dalam pembelajaran karana adanya 

komunikasi intens antar siswa maupun siswa dengan guru. 

Oleh karena itu, model problem based learning (PBL) diharapkan dapat 

memberikan peningkatan dalam ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, 

maupun respons siswa terhadap pembelajaran matematika. Sehingga model 

Problem Based Learning (PBL) efektif  pada pembelajaran matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.5 Bagan kerangka Pikir 

Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematikan dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) 
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C. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka, dan kerangka pikir, maka 

hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hipotesis Mayor 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan, maka hipotesis penelitian ini adalah model Problem based 

Learning (PBL) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa  

kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar 

Hipotesis Minor 

1. Hasil Belajar Matematika Siswa 

1.1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII SMP Tridharma 

MKGR Makassar setelah diterapkan model Problem based Learning 

(PBL) minimal 73  

1.2. Ketuntasan belajar matematika siswa kelas VIII SMP Tridharma 

MKGR Makassar setelah diterapkan model Problem based Learning 

(PBL) secara klasikal minimal 75%.  

1.3. Rata-rata gain ternormalisasi matematika kelas VIII SMP Tridharma 

MKGR Makassar setelah diterapkan model Problem based Learning 

(PBL) minimal 0.3. 

2. Persentase respons positif siswa setelah diterapkan Problem based 

learning (PBL) minimal 75% 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang melibatkan satu 

kelas sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui keefektifan 

penerapan model Problem based learning  dalam pembelajaran matematika 

pada siswa kelas VIII Tridharma MKGR Makassar. 

2. Variabel dan Desain Penelitian 

a. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa, 

aktivitas siswa, dan respons siswa terhadap pembelajaran matematika 

dengan penerapan model problem based learning (PBL). 

b.  Desain Penelitian 

Desain pada penelitian ini adalah the one group pretest-posttest design 

yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan hanya melibatkan satu kelas 

sebagai kelas eksperimen tanpa adanya kelas pembanding (kelas kontrol). 

Model ini menggunakan pretest sebelum diberi perlakuan dan posttest 

setelah adanya perlakuan. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 



Tabel 3.1 The One Group Pretest-Posttest Design 

Pretest Treatment Posttest 

O1 X O2 

Sumber: Sugiyono (2017: 111) 

Keterangan: 

X   

: 

Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu model 

problem based learning (PBL) 

O1  

: 

Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal 

penelitian 

O2  

: 

Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di awal 

penelitian 

 

B. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP 

Tridharma MKGR Makassar.yang terdiri dari 2 kelas yaitu, VIII-A, dan 

VIII-B 

2. Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki 

oleh populasi. Adapun teknik pengambilan sampel mengunakan Simpel 

random sampling yaitu Teknik pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. 

dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Memilih satu kelas sebagai kelas eksperimen dari 2 kelas VIII SMP 

Tridharma MKGR Makassar. 



b. Kelas yang terpilih merupakan sampel penelitian dan diberikan 

perlakuan yakni menerapkan model problem based learning (PBL) 

Berdasarkan langkah tersebut maka yang menjadi sampel pada 

penelitian ini adalah kelas VIII-B dengan jumlah siswa 30 orang. 

C. Definisi Operasional Variabel  

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasional 

didefenisikan sebagai berikut: 

1. Hasil belajar matematika siswa dalam penelitian ini adalah nilai hasil tes 

siswa  sebelum dan sesudah diajar melalui penerapan model  problem based 

learning (PBL). 

2. Ketuntasan hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat 

dari hasil belajar yang telah mencapai ketuntasan individu dan klasikal 

setelah mendapat pengajaran materi dengan menerapkan model problem 

based learning (PBL). 

3. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama mengikuti 

proses pembelajaran melalui model problem based learning (PBL). 

4. Respons siswa yang positif merupakan tanggapan perasaan senang, setuju, 

atau merasakan adanya kemajuan sesudah diterapkannya model problem 

based learning (PBL).  

D. Prosedur Penelitian 

Setelah menetapkan sampel penelitian maka pelaksanaan eksperimen 

dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

a. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 



b. Membuat LKS. 

c. Membuat lembar observasi aktivitas belajar siswa. 

d. Membuat angket respon siswa dalam pembelajaran. 

e. Membuat tes hasil belajar dalam bentuk essay. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Memberikan pretest kepada siswa. 

b. Melaksanakan pembelajaran terhadap kelas yang terpilih dengan 

menggunakan model problem based learning (PBL) sesuai dengan 

kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), melakukan observasi terhadap aktivitas siswa, dan 

membagikan angket respons siswa. 

c. Memberikan posttest kepada siswa. 

3. Tahap akhir 

a. Mengumpulkan data dari proses eksperimen. 

b. Mendeskripsikan data sesuai dengan variabel yang telah ditentukan. 

c. Melakukan analisis data dengan menggunakan teknik analisis deskriptif 

dan analisis inferensial. 

E. Instrumen Penelitian 

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan adalah sebagai 

berikut; 

1. Tes Hasil Belajar 



Untuk memperoleh data tentang hasil belajar matematika siswa, 

digunakan satu perangkat alat instrumen yaitu tes hasil belajar yang dibuat 

sendiri oleh peneliti dengan langkah sebagi berikut: 

1) Menentukan indikator dari variable yang di teliti dalam penelitian 

2) Membuat pembatasan materi yang akan diteskan, 

3) Menyusun kisi-kisi instrument tes hasil belajar 

4) Menentukan kriteria penskoran/penilaian 

5) Merumuskan item-item pertanyaan atau pernyataan 

6) Melakukan validasi instrument. 

7) Menentukan instrument tes hasil belajar yang akan digunakan dalam 

penelitian. 

Tes ini digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi setelah belajar dalam jangkah waktu tertentu. Bentuk tes 

yang digunakan adalah bentuk uraian.  

2. Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

Instrumen ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas 

siswa selama proses pembelajaran berlangsung dengan menggunakan 

model problem based learning (PBL) yang meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: 

a.  Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat penyajian 

materi. 

b. Siswa yang menjawab pertanyaan/ permasalahan yang di ajukan guru 

pada saat proses pembelajaran berlangsung. 



c. Siswa yang aktif memberikan informasi kepaa setiap anggota kelompok 

d. Siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran  

e. Siswa yang mempersentasekan hasil diskusisnya didepan kelas. 

f. Siswa yang aktif menjawab/ menyelesaikan LKPD dengan 

kelompoknya. 

g. Siswa yang menanggapi pertanyaan dari kelompok lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

h. Siswa yang melakuakan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain dan dll.).  

3. Angket Respons Siswa 

Angket adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam hal ini siswa kelas VIII SMP 

Tridharma MKGR Makassar. Respons siswa digunakan untuk mengetahui 

respons siswa terhadap pembelajaran yang diberikan melalui penerapan 

model  problem based learning (PBL) yang meliputi : (1) Pemahaman (2) 

Ketertarikan/KemenarikanAngket (3) Kebaruan. 

4. Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran 

Lembar Keterlaksanaan Pembelajaran bertujuan untuk mengetahui 

seberapa baik keterlaksanaan guru pada saat pembelajaran berlangsung. 

Pengamatan dilakukan sejak kegiatan awal hingga kegiatan akhir dan 

dibantu oleh seorang guru sebagai observer. Pengkategorian skor 

Keterlaksanaan Pembelajaran terdiri atas 5 kategori yakni (1) tidak terlaksana 



dengan baik, (2) kurang terlaksana, (3) cukup terlaksana, (4) terlaksana 

dengan baik, dan (5) terlaksana dengan sangat baik. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Data tentang hasil belajar matematika siswa diambil dengan menggunakan 

tes hasil belajar matematika sebelum dan sesudah penerapan model problem 

based learning 

2. Data tentang keaktivitas siswa diambil dengan menggunakan lembar 

observasi aktivitas siswa selama penerapan model problem based learning 

(PBL). 

3. Data tentang respon siswa terhadap pembelajaran diambil dengan 

menggunakan angket respon siswa setelah pembelajaran matematika dengan 

penerapan model problem based learning (PBL). 

4. Data tentang keterlaksanaan pembelajaran  dalam pembelajaran diambil 

dengan menggunakan lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data yang 

diperoleh adalah menggunakan statistik deskriptif dan analisis inferensial 

1. Analisis Statstik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 

yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa maksud membuat 

kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 

 



a.  Analisis data keterlaksanaan pembelajaran 

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran 

digunakan analisis rata-rata. Artinya tingkat keterlaksanaan pembelajaran 

dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap aspek kemudian membaginya 

dengan banyak aspek yang dinilai. Adapun pengkategorian keterlaksanaan 

pembelajaran digunakan kategori pada tabel berikut: 

                  Tabel 3.2 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran 

No Skor Rata-rata Kategori 

1 1,00 ≤   ̅  ≤ 1,50 Tidak terlaksana dengan baik 

2 1,50 <   ̅  ≤ 2,50 Kurang terlaksana 

3 2,50 <   ̅  ≤ 3,50 Cukup terlaksana 

4 3,50 <   ̅  ≤ 4,50 Terlaksana dengan baik 

5 4,50 <   ̅  ≤ 5,00 Terlaksana dengan sangat 

baik 

Keterangan: 

 ̅ = rata-rata aktivitas guru dalam mengelolah pembelajaran tercapai 

apabila berada pada kategori terlaksana dengan baik. 

  b. Analisis Data Hasil Belajar Siswa  

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi 

matematika siswa sebelum dan sesudah menerapkan model problem based 

learning (PBL). Kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan 

hasil belajar siswa kelas VIII Tridharma MKGR Makassar dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 



Tabel 3.3. Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan 

Departemen Pendidikan Nasional 

Skor Kategori 

       Sangat Rendah 

        Rendah 

        Sedang 

        Tinggi 

         Sangat Tinggi 

Sumber : Departemen Pendidikan Nasional (2003:24)                                     

Tabel 3.4. Kategorisasi Standar Ketuntasan Minimal Hasil  Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Tridharma 

MKGR Makassar 

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0   x < 73 Tidak Tuntas 

73   x   100 Tuntas 

Sumber: Kurikulum SMP Tridharma MKGRMakassar 

Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada 

pencapaian hasil belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang 

siswa dikatakan tuntas belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yaitu 73, sedangkan 

ketuntasan klasikal akan tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas 

tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal. Ketuntasan klasikal dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Ketuntasan belajar klasikal = 
𝐉𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚 𝐝𝐞𝐧𝐠𝐚𝐧 𝐬𝐤𝐨𝐫 ≥𝟕𝟑

𝐣𝐮𝐦𝐥𝐚𝐡 𝐬𝐢𝐬𝐰𝐚
 x 100% 



Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis 

untuk mengetahui   peningkatan   hasil   belajar.  Besarnya  peningkatan   

sebelum  dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain 

ternormalisasi yaitu dengan: 

premaks

prepost

SS

SS
g




  

Keterangan : 

g  = Gain ternormalisasi 

     = Skor pretest 

      = Skor postest 

      = Skor maksimal 

Sumber: Anas (2016:39) 

Sedangkan rumus dari rata-rata nilai gain ternormalisasi (Normalized 

Gain) adalah: 

premaks

prepost

SS

SS
g




  

Keterangan: 

g        =  Rata-rata gain ternormalisasi 

postS   =  Rata-rata skor posttest 

preS    =  Rata-rata skor pretest 

maksS   =  Skor maksimal 

Sumber: Anas (2016:39) 

 

 



Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.5 Klasifikasi Gain Ternormalisasi 

Koefisien Normalisasi Klasifikasi 

g < 0,3 Rendah 

0,3 ≤ g < 0,7 Sedang 

g ≥ 0,7 Tinggi 

Sumber: Anas (2016: 39) 

Hasil belajar siswa dikatakan efektif jika rata-rata gain 

ternormalisasi siswa minimal berada dalam kategori sedang atau lebih dari 

0,29. 

c. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran 

berlangsung dianalisis dengan melihat rata-rata aktivitas hasil pengamatan. 

Artinya tingkat aktivitas siswa dihitung dengan cara menjumlah nilai tiap 

aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang dinilai. Kriteria 

keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila 

minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Analisis Data Respons Siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respons siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari 

persentase jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Respons 

siswa dianalisis dengan melihat persentase dari respons siswa yang dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

 



 

Keterangan: 

P  = Persentase respons siswa yang menjawab ya dan tidak 

f   = Frekuensi siswa yang menjawab ya dan tidak 

N  = Banyaknya siswa yang mengisi angket 

 

Kriteria untuk menyatakan bahwa respons siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan Model problem based learning 

(PBL) adalah positif apabila minimal 75% siswa yang menjawab ya dari 

semua aspek yang ditanyakan. 

2. Teknik Statistik Inferensial 

Statistik Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi”. 

Teknik ini dimaksudkan untuk pengujian hipotesis penelitian. Sebelum 

melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji 

normalitas sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang 

hasil belajar matematika siswa sebelum dan setelah perlakuan berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Untuk pengujian tersebut 

digunakan uji Kolmogorow Smirnov dengan menggunakan taraf 

signifikansi 5% atau 0,05, dengan syarat: 

Jika pvalue  ≥ α = 0,05 data bersumber dari populasi yang berdistribusi 

normal. 

%x
N

f
P 100



Jika pvalue  < α = 0,05 data bersumber dari populasi yang berdistribusi 

tidak normal. 

b. Pengujian Hipotesis 

Setelah dilakukan uji normalitas selanjutnya dilakukan pengujian 

hipotesis dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan 

menerapkan teknik uji-t dan uji-Z. Pengujian hipotesis digunakan untuk 

mengetahui dugaan sementara yang telah dipaparkan pada bab II. 

1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan 

menerapkan teknik uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara 

statistik, maka di rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 

          melawan          

Keterangan  : rata-rata skor hasil belajar matematika siswa.  

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 diterima jika thitung   -t(α,dk), dan H0 ditolak jika thitung   -t(α,dk), 

dimana α = 5%. Jika thitung   -t(α,dk), berarti hasil belajar matematika 

siswa minimal mencapai 73 atau KKM. 

2) Pengujian hipotesis minor berdasarkan gain (peningkatan)  

menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik 

uji-t satu sampel (One Sample t-test). Secara statistik, maka di 

rumuskan hipotesis kerja sebagai berikut: 

          lawan           

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 



H0 diterima jika thitung   -t(α,dk), dan H0 ditolak jika thitung   -t(α,dk), 

dimana α = 5%. Jika thitung   -t(α,dk), berarti hasil belajar matematika 

siswa minimal mencapai 0.3  

3) Pengujian hipotesis minor berdasarkan ketuntasan klasikal 

menggunakan uji proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan 

hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0 :     75%  lawan  H1 :    75% 

Kriteria pengambilan keputusan adalah:  

H0 diterima jika Zhitung   -Z(0,5- α), dan H0 ditolak jika Zhitung   -Z(0,5- α) 

dan dimana α = 5%. Jika Zhitung   -Z(0,5- α), berarti ketuntasan hasil 

belajar matematika siswa minimal mencapai 75%. 

4) Pengujian hipotesis minor berdasarkan persentase respons positif 

siswa setelah diterapkan Problem based Learning (PBL) 

menggunakan uji proporsi. Secara statistik, maka di rumuskan 

hipotesis kerja sebagai berikut: 

H0 :     75%  lawan  H1 :    75% 

Kriteria pengambilan keputusan adalah:  

H0 diterima jika Zhitung   -Z(0,5- α), dan H0 ditolak jika Zhitung   -Z(0,5- α) 

dan dimana α = 5%. Jika Zhitung   -Z(0,5- α), berarti ketuntasan hasil 

belajar matematika siswa minimal mencapai 75%. 

 

 



BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAAN 

 

A. Hasil penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 28 Agustus 2018 sampai dengan 

18 September 2018 di SMP Tridharma MKGR Makassar.  Penelitian ini 

berlangsung selama 6 pertemuan, 1 pertemuan untuk pretest, 4 pertemuan 

digunakan untuk proses belajar mengajar, dan 1 pertemuan digunakan untuk 

pemberian posttest. Kelas yang digunakan sebagai kelas eksperimen adalah kelas 

VIII.B. Penelitian ini dilakukan sendiri oleh peneliti dan bertindak sebagai guru 

pengajar.  

Sebelum dilaksanakan pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model pembelajaran  problem based learning (PBL) pada materi relasi dan fungsi 

di kelas VIII.B terlebih dahulu  diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa.  Setelah dilaksanaan pembelajaran matematika dengan menerapkan 

model pembelajaran problem based learning (PBL), Setiap siswa diberikan 

posttest dan angket respons siswa terhadap model pembelajaran PBL. Pada saat 

pelaksanaan pembelajaran, diadakan pengamatan oleh observer  untuk mencatat 

seluruh aktivitas siswa dan guru  di kelas selama menerapkan model pembelajaran 

PBL. 

Sebagaimana telah diuraikan pada Bab I bahwa tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahuii efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran problem based learning (PBL) pada siswa kelas VIII SMP 



Tridharma MKGR Makassar. Untuk mengetahui hal tersebut , dilakukan prosedur 

penelitian eksperimen dan analisis data hasil penelitian dengan menggunakan 

teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. Hasil analisis dari 

keduanya diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a. Deskripsi Hasil Pengamatan Keterlaksanaan pemebelajaran Matematika 

Melalui Model Problem based learning (PBL) 

Rekapitulasi skor hasil pengamatan observer dan rata-rata skor hasil 

pengamatan observer selama empat kali pertemuan secara rinci dapat dilihat  

pada lampiran D. Penilaian  masing-masing aspek keterlaksanaan pembelajaran 

yang diamati diuraikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Hasil Pengamatan Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Model 

Problem Based Learning 

Pertemuan Skor rata-rata Klasifikasi Kriteria 

I 4,06 3,50 <   ̅  ≤ 4,50 Baik 

II 4,26 3,50 <   ̅  ≤ 4,50 Baik 

III 4,26 3,50 <   ̅  ≤ 4,50 Baik 

IV 4,33 3,50 <   ̅  ≤ 4,50 Baik 

Rata-rata 4,23 3,50 <   ̅  ≤ 4,50 Baik 

Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat mengambarkan bahwa  pada 

pertemuan pertama bahwa keterlaksanaan pembelajaran terlaksana dengan baik 

dengan skor rata – rata 4,06. Pada pertemuan kedua yaitu 4,26, Pertemuan ketiga 

yaitu 4,26. Dan pada pertemuan keempat keterlaksanaan pembelajaran 

mengalami Peningkatan yaitu 4,33.  Sehingga skor rata – rata keterlaksanaan 



pembelajaran mulai dari pertemuan pertama hingga keempat sebesar 4,23. maka 

dapat disimpulkan bahwa keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan 

terlaksana dengan baik. 

b. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum Diberikan Perlakuan 

(Pretest) 

 Untuk memberikan gambaran awal tentang hasil belajar matematika siswa 

pada kelas VIII.B yang dipilih sebagai unit penelitian. Berikut disajikan skor 

hasil belajar matematika siswa kelas VIII.B sebelum dilakukan perlakuan. 

Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.B 

SMP Tridharma MKGR Makassar Sebelum Diberikan 

Perlakuan (Pretest)  

 

Statistik Nilai Statistik 

Unit penelitian 30 

Skor Ideal 

Mean 

Median 

Modus 

Standar deviasi 

100 

25.92 

27.77 

16.66 

10.24 

Skor Maksimum 44,44 

Skor Minimum 11,11 

Rentang Skor 33,33 

Skweness 

kurtosis 

0.176 

-1.038 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di interpretasinkan bahwa nilai mean pretest siswa 

adalah 25.92. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum nilai pretest tersebut 

berada pada kategori sangat rendah. Nilai median pretest sebesar 27.77 

menunjukkan bahwa ada sekitar 50% siswa yang memperoleh nilai paling tinggi 



27.77 atau paling rendah 27.77. Adapun nilai modus sebesar 16.66 menunjukkan 

bahwa perolehan nilai pretest dengan frekuensi terbesar adalah 16.66. 

Berdasarkan koefisien kemiringan (Skweness) sebesar 0.176 dan 

memperhatikan nilai mean, median dan modus, dapat dikatakan bahwa pada 

umumnya hasil pretest siswa berada dibawah rata-rata. 

Selanjutnya berdasarkan ukuran dispersi yang meliputi rentang skor, 

standar deviasi yang relatif kecil maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran 

data nilai pretest cenderung bersifat homogen. Jika hasil pretest matematika 

siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.3. Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Tridharma MKGR 

Makassar Sebelum Diberikan Perlakuan 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

0 ≤ x≤ 54 

55≤ x< 74 

75 ≤ x< 79 

80 ≤ x< 89 

90 ≤ x< 100 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

30 

0 

0 

0 

0 

100 

0 

0 

0 

0 

Jumlah 30 100 

Pada tabel 4.3 di atas menggambarkan bahwa dari 30 siswa kelas VIII.B 

SMP Tridharma MKGR  Makassar, siswa yang memperoleh skor pada kategori 

sangat rendah ada 30 siswa (100%) dan tidak ada siswa (0%) yang memperoleh 

skor pada kategori rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. Setelah skor rata-

rata hasil pretest siswa sebesar 25,92 dikonversi ke dalam 5 kategori di atas, 



maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VIII.B SMP Tridharma 

MKGR  Makassar sebelum diajar melalui model Problem based learning (PBL) 

tergolong sangat rendah. 

Kemudian skor hasil belajar sebelum diterapkan model problem based 

learning (PBL) pada siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar 

dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang di tetapkan 

sebelumnya. Secara umum hasil belajar siswa sebelum diterapkan model 

problem based learning (PBL) masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara 

individual maupun klasikal. Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa 

kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar yang belum mencapai nilai 

KKM adalh 100%. 

c. Deskripsi Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah Diberikan Perlakuan 

(Posttest) 

Berikut disajikan deskripsi dan persentase hasil belajar matematika siswa 

Kelas VIII.B  setelah diberikan perlakuan. 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.B 

SMP Tridharma MKGR Makassar Setelah Diberikan 

Perlakuan (Posttest) 

 

Statistik Nilai Statistik 

Unit penelitian 30 

Skor Ideal 

Mean 

Median 

Modus 

Standar deviasi 

100 

84,99 

83.33 

77.77 

10.63 

Skor Maksimum 100 

Skor Minimum 61,11 

Rentang Skor 

Skweness 

38,89 

-0.555 



kurtosis 0.065 

Berdasarkan tabel 4.4, dapat di interpretasinkan  bahwa nilai mean posttest 

siswa adalah 84.99. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum nilai posttest 

tersebut berada pada kategori tinggi, dengan demikian ada peningkatan 

perolehan nilai mean siswa dari pretest ke posttest (dari kategori sangat rendah 

ke kategori tinggi). Nilai median posttest siswa sebesar 83.33 menunjukkan 

bahwa ada sekitar 50% siswa yang memperoleh nilai paling tinggi 85.34 atau 

paling rendah 85.34. Adapun nilai modus sebesar 77.77 menunjukkan bahwa 

perolehan nilai untuk posttest dengan frekuensi terbesar adalah 77.77. 

Berdasarkan koefisien kemiringan (Skweness) sebesar -0,555 dan 

memperhatikan nilai mean, median dan modus, dapat dikatakan bahwa pada 

umumnya hasil posttest siswa berada diatas rata-rata. 

Selanjutnya berdasarkan ukuran dispersi yang meliputi rentang skor, 

Standar deviasi yang relatif kecil maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran 

data nilai posttest cenderung bersifat homogen. Jika hasil belajar matematika 

siswa dikelompokkan kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi 

dan persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Kelas VIII SMP Tridharma MKGR 

Makassar Setelah Diberikan Perlakuan 

No. Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1. 0 ≤ x≤ 54 Sangat Rendah 0 0 

2. 55≤ x< 74 Rendah  3 10 

3. 75 ≤ x< 79 Sedang 7 23 

4. 80 ≤ x< 89 Tinggi 11 37 



5. 90 ≤ x< 100 Sangat Tinggi 9 30 

Jumlah 30 100 

Berdasarkan Tabel 4.5, menggambarkan bahwa hasil posttest siswa setelah 

penerapan model problem based learning (PBL) terdapat 9 dari 30 orang siswa 

atau 30% dari keseluruhan siswa yang memperoleh skor yang berada pada 

kategori sangat tinggi, 11 siswa atau 37% dari keseluruhan siswa yang 

memperoleh skor berada pada kategori tinggi, 7 siswa atau 23% dari keseluruhan 

siswa yang memperoleh skor berada pada kategori sedang, 3 siswa atau 10% 

dari keseluruhan siswa yang memperoleh nilai rendah. Jika rata-rata skor hasil 

posttest siswa yaitu 84.99 dikonversi ke dalam lima kategori, maka rata-rata skor 

hasil posttest siswa kelas VIIi.B SMP Tridharma MKGR Makassar setelah 

diterapkan model problem based learning (PBL) berada pada kategori tinggi. 

Jika di kategorikan sesuai dengan KKM  hasil belajar matematika siswa 

setelah diterapkan model problem based learning (PBL) maka siswa yang 

nyatakan mencapai nilai     adalah 27 siswa atau 90 % dari jumlah seluruh 

siswa dan dinyatakan tuntas secara individual. Sementara 3 siswa lainnya atau 

10 % siswa dari jumlah keseluruhan siswa  memperoleh nilai     atau 

dinyatakan tidak tuntas secara individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil 

belajar secara klasikal yang ditetapkan pada bab sebelumnya yaitu 75%, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa Kelas VIII.B SMP Tridharma 

MKGR Makassar dinyatakan tuntas secara klasikal. 

 

 



d. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

 Data aktivitas siswa yang diperoleh dari hasil pengamatan pada setiap 

pertemuan dengan lembar observasi. Indikator aktivitas siswa terdiri dari 8 aspek 

observasi yang didasarkan pada karakteristik pembelajaran yang diterapkan di 

kelas. Observasi dilaksanakan dengan mengamati aktivitas siswa berdasarkan 

petunjuk pada instrumen pengamatan yang dilakukan pada setiap pertemuan. 

Data yang diperoleh melalui lembar observasi aktivitas siswa dirangkum pada 

setiap akhir pertemuan. Hasil pengamatan untuk pertemuan I sampai dengan 

pertemuan IV menunjukkan bahwa: 

1. Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat penyajian materi 

mencapai 75%. Dan 25% siswa tidak mengajukan pertanyaan karena merasa 

malu dan takut. 

2. Siswa yang menjawab pertanyaan/permasalahan yang diajukan guru pada saat 

proses pembelajaran berlangsung mencapai 77%. Dan 23% siswa tidak 

menjawab pertanyaan karena merasa ragu-ragu dan tidak tahu.  

3. Siswa yang aktif memberikan informasi kepada setiap anggota kelompoknya 

mencapai 83%. dan 17% siswa kurang aktif memberikan informasi karena 

mengharapkan temanya. 

4. Siswa yang aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan model PBL 

mencapai 90%. dan 10% tidak aktif terlibat karena ribut, bercerita dan 

menggangu teman kelompoknya.  



5. Siswa yang aktif mempresentasekan hasil diskusinya di depan kelas mencapai 

84% dan 16% siswa kurang aktif mempresentaseekan hasil diskusinya karena 

merasa malu menyampaikan pendapatnya.   

6. Siswa yang aktif menjawab/menyelesaikan LKPD dengan kelompoknya 

mencapai 86% dan 14% siswa tidak aktif dalam menyelesaikan LKPD  

karena mengharapkan pekerjaan temanya. 

7. Siswa yang menanggapi pertanyaan dari kelompok lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung mencapai 74%  dan 26% siswa tidak menaggapi 

pertanyaaan lain karean tidak tahu dan ragu-ragu menyampaikan 

pendapatnya. 

8. Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung (ribut, bermain, dll)  mencapai 18%. 

Sesuai dengan indikator aktivitas siswa yaitu selama empat kali 

pertemuan rata-rata persentase aktivitas siswa terhadap pembelajaran sama 

dengan  rata-rata persentase komponen ke-1 sampai komponen ke-7 yaitu 

81.7% (Aktivitas Positif). Ini berarti bahwa siswa kelas VIII.B SMP Tridharma 

MKGR Makassar terlibat aktif dalam pembelajaran matematika melalui model 

problem based learning (PBL) untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 

D 

e. Deskripsi Angket Respons Siswa 

Data hasil respons siswa dapat dilihat pada lampiran, disajikan pada tabel 

data yang diperoleh pada tabel tersebut diperoleh dari rata – rata banyaknya 



siswa yang memberikan Respons terhadap kategori tertentu yang ditanyakan 

dalam angket. 

Tabel 4.6 Hasil Analisis Data Angket Respons Siswa Terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran Menggunakan Model Problem Based Learning 

(PBL)  

No 
Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%) 

Kategori Ya  Tidak Ya Tidak  

1 

Apakah Anda menyukai pelajaran 

matematika selama 4 pertemuan 

terakhir? 

27 3 90 10 

2 

Apakah Anda menyukai cara 

mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran selama 4 

pertemuan terakhir? 

 

27 3 90 10 

3 

Apakah cara mengajar guru tersebut 

dapat membantu dan mempermudah 

Anda memahami materi pelajaran 

matematika? 

26 4 87 13 

4 

Apakah Anda menyukai Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

digunakan pada saat pembelajaran? 

27 3 90 10 

5 

Apakah Anda menyukai proses 

belajar mengajar selama 4 pertemuan  

tersebut? 

26 4 87 13 

6 

Apakah rasa percaya diri Anda 

meningkat dalam mengeluarkan ide/ 

pendapat pada kegiatan presentase ? 

24 6 80 20 

7 

Apakah Anda termotivasi untuk 

belajar matematika setelah 4 kali 

pertemuan terakhir? 

25 6 83 17 

8 

Apakah Anda merasakan ada 

kemajuan setelah pembelajaran 

tersebut? 

26 5 87 13 



 Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Respons 

siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan model problem based learning 

(PBL) adalah  87%. Oleh karena itu, respons siswa dapat dikatakan positif. 

Dengan demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi.  

2. Hasil Analisis Inferensial  

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan pada Bab II. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji gain sebagai uji 

prasyarat.  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan unyuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil 

belajar siswa (Pretest-Posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya 

adalah  

Jika Pvalue  ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue  < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal 

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
a
 dengan bantuan 

program Statistical Product and Service Solutions (SPSS) versi 24. hasil 

analisis skor  rata-rata  untuk  pretest  menunjukkan  nilai Pvalue  > α yaitu 0,082 

> 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pvalue  > α yaitu 0,90 

> 0,05. Begitupun dengan Skor  rata- rata gain menunjukkan nilai Pvalue  > α 

yaitu 0,20 0 > 0,05  Hal ini menunjukkan  bahwa  skor  pretest, posttest dan 

Rata-rata keseluruhan 26 4 87 13 



nilai gain  berdistribusi normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat pada 

lampiran D. Karena syarat  normalitas terpenuhi maka dilanjutkan dengan uji 

hipotesis. 

b. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t one sample test 

dengan menggunkan bantuan komputer yakni program Statistical Product and 

Service Solutions (SPSS) versi 24. 

1) Hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.1, Hipotesis statistik yang sesuai 

dengan hipoteis minor 1 pada akhir  Bab II adalah : H0: µ   73 melawan H1 

: µ   73 (Uji pihak kiri). Berdasarkan hasil print out analisis SPSS pada 

lampiran D di peroleh nilai t = 6.18 dan nilai p (sig.(2-tailed)) adalah (p < 

0,001) hasil ini sebenarnya hasil uji dua pihak.  Hal ini sesuai dengan uji 

pihak kiri dengan t tabel (t(0.025,29) = 2.04) sehingga t hitung   - t tabel (6.17    - 

2.04) artinya H0 di terima dan H1 di tolak dengan perkataan lain, untuk 

tingkat kepercayaan 95%  skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar setelah mengikuti pembelajaran 

melalui penerapan model problem based learning (PBL) benar-benar 

mencapai KKM atau minimal 73. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis minor 1.1 yang telah di ajukan pada akhir Bab II 

dinyatakan teruji kebenaranya.  

2) Hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.2, Hipotesis statistik yang sesuai 

dengan hipoteis minor 1.2 pada akhir  Bab II adalah : H0: µ   0.3 melawan 

H1 : µ   0.3 (Uji pihak kiri ). Berdasarkan hasil print out analisis SPSS pada 



lampiran D di peroleh nilai t = 19.58 , dan nilai p (sig.(2-tailed)) adalah (p < 

0,001) hasil ini sebenarnya hasil uji dua pihak.  Hal ini sesuai dengan uji 

pihak kiri dengan t tabel (t(0.025,29) = 2.04) sehingga t hitung    - t tabel (19.58  - 

2.04) artinya H0 di terima dan H1 ditolak dengan perkataan lain, untuk 

tingkat kepercayaan 95% rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar 

matematika siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar setelah 

mengikuti pembelajaran melalui penerapan model problem based learning 

(PBL) benar-benar mencapai minimal 0.3. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis minor 1.2 yang telah di ajukan pada akhir Bab 

II dinyatakan teruji kebenaranya.  

3) Hasil uji-Z untuk hipotesis minor 1.3, hipotesis statistik yang sesuai dengan 

hipotesis 1.3 pada akhir  Bab II adalah : H0:    75% melawan H1 :     75% 

(Uji pihak kiri). Berdasarkan hasil analisis uji-Z pada lampiran D di peroleh 

Zhitung = 1.94 dan Z tabel (Z(0.5-0.05)) = Z0.4500 sehingga harga Z0.4500 = 1.64, 

untuk uji pihak kiri Ztabel = - Ztabel (-1.54). karena Zhitung  - Ztabel  (1.94    -

1.64) maka H0 diterima dan H1 ditolak dengan perkataan lain, untuk tingkat 

kepercayaan 95%  setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan model 

problem based learning (PBL) ketuntasan kalsikal minimal mencapai 75%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis minor 1.3 yang diajukan pada 

Bab II dinyatakan teruji kebenaranya.  

4)  Hasil uji-Z untuk hipotesis minor 2, hipotesis statistik yang sesuai dengan 

hipotesis 2 pada akhir  Bab II adalah : H0:    75% melawan H1 :     75% 

(Uji pihak kiri). Berdasarkan hasil analisis uji-Z pada lampiran D di peroleh 



Zhitung = 1.42 dan Z tabel (Z(0.5-0.05)) = Z0.4500 sehingga harga Z0.4500 = 1.64, 

untuk uji pihak kiri Ztabel = - Ztabel (-1.54). karena Zhitung    - Ztabel  (1.42    -

1.64) maka H0 diterima dan H1 ditolak dengan perkataan lain, untuk tingkat 

kepercayaan 95%  setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan model 

problem based learning (PBL) persentase respons positif siswa minimal 

mencapai 75%. Dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis minor 2 yang 

diajukan pada Bab II dinyatakan teruji kebenaranya.  

B. Pembahasan Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya, maka pada bagian ini akan diuraikan pembahasan hasil penelitian 

yang meliputi pembahasan hasil analisis deskriptif serta pembahasan hasil 

analisis inferenisal. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif  

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang (1) Keterlaksanaan 

pembelajaran matematika melalui model problem based learning (PBL), (2) 

Ketuntasan hasil belajar siswa, (3) Aktivitas pembelajaran matematika melalui 

model problem based learning (PBL),  (4) Respon siswa terhadap pembelajaran 

matematika melalui model pembelajaran  problem based learning (PBL). 

Keempat aspek tersebut diuraikan sebagai berikut: 

a. Keterlaksanaan pembelajaran  

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran  dalam pembelajaran 

matematika melalui model problem based learning (PBL) menunjukkan bahwa 

pembelajaran matematika berdasarkan beberapa aspek yang diamati (kegiatan 



pendahuluan, inti dan penutup) secara umum telah terlaksana dengan baik 

dengan Skor rata-rata 4,23. 

b. Hasil Belajar Siswa  

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Penerapan Model Problem Based 

Learning (Pretest)  

 

Hasil analisis data hasil belajar siswa sebelum diterapkan 

pembelajaran matematika melalui penerapan model problem based 

learning (PBL) menunjukkan bahwa terdapat 30 orang  siswa atau 100% 

dari 30 jumlah keseluruhan siswa, yang tidak mencapai ketuntasan 

individu (mendapat skor prestasi dibawah 73), dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar sebelum diterapkan model problem based 

learning (PBL) masih tergolong sangat rendah dan tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan klasikal.  

2) Hasil Belajar Siswa Setelah penerapan Model Problem Based Learning 

(Posttest) 

Hasil analisis data hasil belajar siswa setelah diterapkan 

pembelajaran matematika melalui model problem based learning (PBL) 

menunjukkan bahwa terdapat 27 orang siswa atau 90% yang mencapai 

ketuntasan individu (skor minimal 73) sedangkan siswa yang tidak 

mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 3 orang siswa atau 

10%. Hal ini berarti bahwa model pembelajaran problem based learning 

(PBL) dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal. 

Keberhasilan yang dicapai tidak terlepas dari  suasana belajar  yang 

menghendaki siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran seperti  



mencari informasi baik secara individu maupun kelompok untuk 

menyelesaikan permasalahan yang di berikan , bertukar informasi dengan 

teman kelompok ataupun pada kelompok lain pada proses presentase hasil 

diskusi.  Sehingga memungkinkan siswa yang  lemah mendapat masukan 

dari siswa yang berkemampuan tinggi, sehingga. menumbuhkan motivasi 

belajarnya. Motivasi inilah yang berdampak positif terhadap hasil belajar. 

Siswa belajar lebih banyak dari teman mereka dalam belajar 

kelompok. Proses pembelajaran seperti ini menekankan keterlibatan siswa 

untuk aktif berinteraksi sehingga mereka dapat mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri. 

Model problem based learning (PBL) berupaya mengaktifkan 

siswa belajar dengan mengupayakan timbulnya interaksi yang harmonis 

antar siswa di dalam suasana kelas yang menyenangkan. 

c. Hasil Pengamatan Aktivitas siswa  

 

Hasil pengamatan aktivitas siswa secara keseluruhan  dalam 

pembelajaran matematika melalui model problem based learning (PBL) pada 

siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar menunjukkan bahwa 

aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari keseluruhan 

aspek yang diamati sebesar 87% siswa aktif dalam pembelajaran artinya sekitar 

24 orang siswa aktif terlibat setaip pertemuanya dalam pembelajaran dengan 

menerapkan model problem based learning (PBL). Dimana model 

pembelajaran tersebut memang menghendaki siswa untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran seperti menyelesaikan sebuah permasalahan dengan melakukan 



penyelidikan baik secara kelompok ataupun individu sehingga  siswa dapat 

membagun dan mengembangkan pengetahuannya sendiri, langkah tersebut 

dikonversi kedalam LKPD yang dibagikan kepada siswa, kemudian siswa lebih 

partisipatif karena masalah yang diberikan bersifat autentik dengan kehidupan 

nyata, sehingga  siswa intensitas pertukaran informasi antar siswa lebih besar                                                               

dan hanya sekitar 18% siswa  yang melakukan kegiatan di luar tuntutan 

pembelajaran pada saat proses pembelajaran. Dengan demikaian dapat 

disimpulkan bahwa aktivitas siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui 

penerapan model problem based learning (PBL) lebih dari 75% atau dengan 

perkataan lain aktivitas mencapai kategori aktif. 

d. Hasil Respons Siswa 

Respons siswa berada dalam kategori sangat tinggi dengan persentase  

87% untuk respons positif, telah mencapai kriteria yang ditetapkan dalam 

penelitian ini minimal 75% siswa memberi respons positif terhadap jumlah 

aspek yang ditanyakan. 

Dari hasil analisis Respons siswa diperoleh bahwa 87% siswa 

memberikan Respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui model 

problem based learning (PBL). Hal ini berarti bahwa pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model problem based learning (PBL) dapat 

mengakibatkan adanya perubahan pandangan siswa terhadap matematika dari 

tidak  menyukai  matematika menjadi menyukai matematika, sehingga 

keinginan untuk mempelajari matematika semakin besar. 



Berdasarkan  pembahasan  yang  telah  diuraikan, Dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar matematika siswa secara klasikal tuntas, aktivitas siswa 

mencapai kriteria aktif, serta Respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

melalui model problem based learning (PBL) positif. Dengan demikian 

pembelajaran matematika melalui model problem based learning (PBL) efektif 

diterapkan di kelas VIII.B Tridharma MKGR Makassar 

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap 

hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya pada Bab II. Hasil 

analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest, posttest, dan  Gain telah 

memenuhi uji normalitas yang merupakna uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data pretest, posttest, dan Gain telah terdistribusi normal karena 

nilai p > α = 0,05. Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria 

untuk digukannyan uji-t dan uji-z untuk menguji hipotesis penelitian.  

1. Pada hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.1 menunjukkan bahwa 

thitung    -ttabel (6.17  - 2.04) sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, dengan 

perkataan lain bahwa “Rata-rata hasil belajar matematika  siswa kelas 

VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar setelah diterapkan model 

problem based learning (PBL)  mencapai KKM atau minimal 73”. 

2. Pada hasil analisis uji-t untuk hipotesis minor 1.2 menunjukkan bahwa 

thitung    -ttabel (19.58  - 2.04) sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, dengan 

perkataan lain bahwa “Rata-rata gain ternormalisasi matematika siswa 

kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar mencapai minimal 0.3”.  



3. Pada hasil uji-z untuk hipotesis minor 1.3 dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% diperoleh nilai Zhitung = 1,94 dan Ztabel = 1,64. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah H0 diterima jika Zhitung   - Ztabel dan H0 

ditolak jika Zhitung   -Ztabel. Karena Zhitung    - Ztabel  (1.94  -1.64) maka 

H0 diterima dan H1 ditolak artinya ketuntasan belajar matematika siswa  

secara klasikal VIII.B SMP Tridharma MKGR Makassar  setelah 

diterapkan model problem based learning (PBL) minimal mencapai 75%. 

4. Pada hasil uji-z untuk hipotesis minor 2 dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% diperoleh nilai Zhitung = 1,42 dan Ztabel = 1,64. Kriteria 

pengambilan keputusan adalah H0 diterima jika Zhitung   - Ztabel dan H0 

ditolak jika Zhitung   -Ztabel. Karena Zhitung   - Ztabel  (1.42  -1.64) maka H0 

diterima dan H1 ditolak artinya persentase respons positif siswa SMP 

Tridharma MKGR Makassar  setelah diterapkan model problem based 

learning (PBL) minimal mencapai 75%. 

Dari  hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup 

mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa “ Model pembelajaran  problem based learning (PBL) 

efektif  diterapkan dalam pembelajaran  matematika  materi  relasi dan fungsi 

pada siswa kelas VIII SMP Tridharma MKGR Makassar”.  

 

 

 

 

 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah 

diuraikan dapat disimpulkan bahwa: 

Pembelajaran matematika efektif melalui penerapan model Problem 

based Learning (PBL)  pada siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR 

Makassar karena telah memenuhi indikator efektivitas pembelajaran yang 

ditetapkan yaitu ketuntasan belajar matematika siswa, aktivitas siswa dan 

respons siswa terhadap pembelajaran. Adapun secara spesifik untuk masing-

masing indikator diuraikan sebagai berikut: 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa kelas VIII.B SMP Tridharma MKGR 

Makassar setelah melalui penerapan model Problem based Learning (PBL) 

adalah 90% (27 orang) di nyatakan tuntas atau mencapai KKM  dan 10% (3 

orang) tidak tuntas  atau tidak mencapai KKM dari 30 orang Jumlah siswa 

secara keseluruhan.  

2. Aktivitas siswa yang diamati selama empat kali pertemuan  dengan 

menerapkan model Problem based Learning (PBL) menunjukkan bahwa 

siswa aktif dalam pembelajaran.  

3. Respons siswa menunjukkan bahwa siswa kelas VIII.B SMP Tridharma 

MKGR Makassar merespon positif terhadap pembelajaran matematika 

melaui penerapan model Problem based Learning (PBL). 

 



B. Saran 

Setelah melihat hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

menyarankan bahwa:  

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat mempertimbangkan hasil-hasil 

penelitian tersebut dalam mengambil suatu kebijakan. 

2. Diharapkan kepada guru supaya menjadikan model pembelajaran  problem 

based learning (PBL) sebagai salah satu rujukan alternatif pembelajaran untuk 

mengatasi masalah mengatasi masalah rendahnya  hasil belajar matematika 

siswa. 

3. Diharapkan kepada guru untuk menggunakan dan memilih model 

pembelajaran yang relevan dengan pembahasan materi pelajaran, untuk 

mempermudah dalam pencapaian kompetensi dasar 

4. Diharapkan kepada para peneliti dalam bidang pendidikan matematika supaya 

dapat meneliti lebih jauh tentang pendekatan, metode yang efektif dan efisien 

untuk mengatasi kesulitan siswa dalam belajar matematika dan 

mengalokasikan waktu yang lebih banyak sehingga hasil yang didapatkan 

lebih baik. 
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A.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Nama Sekolah : SMP Tridharma MKGR Makassar 

Kelas/semester : VIII/1 

Mata pelajaran : Matematika 

 Materi   : Relasi dan Fungsi 

Waktu   : 2 x 40  menit (1 pertemuan) 

 

A. Kompetensi inti SMP kelas VIII 

Sikap  1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya  

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan 

pergaulan dan keberadaannya. 

Pengetahuan  3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, tekhnologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

Keterampilan  4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambr, dan 

mengarang) esuai dengan yang dipelajarai di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pendang/teori. 



 

 

B. Kompetensi Dasar dan indikator pencapaian kompetensi 

 Kompetensi dasar Indikator pencapaian 

kompetensi 

Sikap  1.1 Menghargai dan menghayati 

ajaran agama yang dianutnya  

1.2 Menunjukkan sikap logis, 

kritis, analitis, konsisten dan 

teliti, bertanggung jawab, 

responsif, dan tidak mudah 

menyerah dalam 

memecahkan masalah.  

1.3 Memiliki rasa ingin tahu 

percaya diri, dan ketertarikan 

pada matematika serta 

memiliki rasa percaya pada 

daya dan kegunaan 

matematika, yang terbentuk 

melalui pengalaman belajar. 

1.4 Memiliki sikap terbuka, 

santun, objektif, menghargai 

pendapat dan karya teman 

dalam interaksi kelompok  

maupun aktivitas sehari-hari. 

1. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran relasi dan fungsi 

2. Bekerjasama dalam kegiatan 

kelompok. 

3. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah yang 

berbeda dan kreatif. 

4. Bertanggung jawab dalam 

penyelesaian suatu tugas. 

Pengetahuan  3.3 Mendeskripsikan dan 

menyatakan relasi dan fungsi 

dengan menggunakan 

berbagai representasi (kata-

3.3.1 Mendefinisikan relasi 

3.3.2 Menentukan relasi dari dua 

himpunan 

3.3.3 Menentukan contoh relasi 



kata, tabel, grafik, diagram, 

dan persamaan) 

 

 

 

 

yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dengan 

diagram panah, diagram 

kartesius, dan pasangan 

berurutan 

3.3.4 Membedakan fungsi dan 

bukan fungsi 

3.3.5 Menentukan domain, 

kodomain, dan range 

3.3.6 Menyatakan fungsi dengan 

diagram panah, diagram       

kartesius, dan himpunan 

pasangan berurutan 

3.3.7 Menentukan rumus fungsi 

dan nilai fungsi 

 

Keterampilan  4.3 Menyelesaikan masalah yang 

berkaitan dengan relasi dan 

fungsi dengan menggunakan 

berbagai representasi 

4.3.1Mampu menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan relasi 

dan fungsi dengan 

menggunakan berbagai 

representasi 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Melalui pengamatan, tanya jawab, penugasan individu dan kelompok, 

diskusi kelompok, diharapkan Peserta didik dapat: 

1. Peserta didik dapat menunjukkan sikap jujur, tertib, dan mengikuti aturan 

pada saat proses  belajar berlangsung; 

2. Peserta didik dapat menunjukkan sikap cermat dan teliti dalam 

mempelajari materi relasi dan fungsi, 

3. Peserta didik dapat mendefinisikan relasi  

4. Peserta didik dapat menentukan relasi dari dua himpunan 



5. Peserta didik dapat menentukan contoh relasi yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari dengan diagram panah, diagram kartesius, dan 

pasangan berurutan 

6. Peserta didik dapat membedakan antara fungsi dan bukan fungsi 

7. Peserta didik dapat menentukan domain, kodomain, dan range pada fungsi 

8. Peserta didik dapat menentukan rumus fungsi dan nilai fungsi 

 

D. Materi Pembelajaran 

Pengertian Relasi dan Fungsi 

Relasi dapat diartikan sebagai hubungan. Hubungan yang dimaksud di 

sini adalah hubungan antara daerah asal (domain) dan daerah kawan 

(kodomain). Pada relasi, tidak ada aturan khusus untuk memasangkan setiap 

anggota himpunan daerah asal ke daerah kawan. 

Fungsi adalah relasi yang memasangkan setiap anggota himpunan daerah 

asal tepat satu ke himpunan daerah kawannya. Pada fungsi, setiap anggota 

himpunan daerah asal dipasangkan dengan aturan khusus. 

Perbedaan antara relasi dan fungsi terletak pada cara memasangkan anggota 

himpunan ke daerah asalnya. 

E. Model Pembelajaran  

1. Model Pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)  

2. Metode pembelajaran : Diskusi, Tanya jawab 

F. Alat/Media/Sumber Pembelajaran 

1. Alat  

a. Papan tulis 

b. Spidol 

c. Penghapus 

2. Sumber pembelajaran : 

Tasari, J. Dris. (2011). Matematika Jilid 2 untuk SMP dan MTs  Kelas VIII. 

Jakarta:Pusat Kurikulum dan Pembukuan Kementrian Pendidikan Nasional. 

G. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  1. Memberi salam dan menanyakan kabar. 10 menit 



2. Memotivasi Peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

3. Menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu memahami konsep dari relasi  

4. Pendidik menyampaikan manfaat mempelajari relasi 

5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai  

 

Inti  Fase-1 Orientasi Peserta didik terhadap 

masalah 

1. Pendidik memberikan masalah dan mengarahkan 

Peserta didik untuk mengamati masalah otentik 

(nyata) yang berkaitan dengan relasi yaitu “silsilah 

keluarga” dan masalah 3.2 

2. Peserta didik dipersilahkan untuk menanya  kepada 

Peserta didik lain, jika tidak ada Peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan, Pendidik harus 

mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaian 

dengan masalah tersebut. 

3. Pendidik meminta siwa untuk mengeksplorasikan 

dengan menuliskan informasi-informasi apa yang 

mereka dapatkan dari permasalahan itu dengan 

bahasa mereka sendiri.  

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik untuk 

penyelidikan 

1. Mengelompokkan Peserta didik kedalam kelompok-

kelompok kecil  

2. Mengorganisasikan penyelidikan terhadap masalah 

yang diberikan dengan cara bekerja secara 

berkelompok. 

60  menit 



Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

1. Pendidik memberikan LKPD kepada masing-masing   

kelompok  

2. Pendidik berkeliling mencermati setiap kelompok 

serta mencari kesulitan yang dialami mereka dalam 

mengerjakan LKPD. 

3. Pendidik memberikan bantuan berupa arahan kepada 

Peserta didik tentang kesulitan yang sedang 

dialaminya. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil 

karya 

1.    Pendidik meminta untuk setiap kelompok membuat 

laporan tentang hasil pekerjaannya dengan rapi. 

2.   Pendidik berkeliling untuk melihat laporan hasil 

pekerjaan dan memberi bantuan apabila diperlukan. 

3.     Pendidik menunjuk salah satu perwakilan 

kelompok untuk maju mempresentasikan hasil 

pekerjaannya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah  

1.    Pendidik memberikan kesempatan kepada Peserta 

didik lain untuk menanggapi hasil pekerjaan 

kelompok yang telah dipresentasikan. 

2.    Pendidik mempersilahkan Peserta didik lain yang 

mempunyai jawaban berbeda untuk maju 

mempresentasikannya. 



3.  Pendidik memberikan reward (dalam bentuk kata-

kata, atau nilai) kepada tiap kelompok yang benar 

dalam penyelesaian LKPD 

4.   Pendidik mengarahkan Peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

Penutup a. Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan memberi 

pesan agar rajin belajar. 

b. Menutup pembelajaran dengan mengucapkan salam 

10 menit 

 

Pertemuan Kedua 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan  6. Memberi salam dan menanyakan kabar. 

7. Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

8. Menginformasikan tentang materi yang akan dipelajari 

yaitu memahami konsep dari relasi  

9. Pendidik menyampaikan manfaat mempelajari relasi 

10. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran 

yang ingin dicapai  

 

10 menit 

Inti  Fase-1 Orientasi peserta didik terhadap masalah 

4. Pendidik memberikan masalah dan mengarahkan 

peserta didik untuk  mengamati masalah otentik 

(nyata) yang berkaitan dengan fungsi yaitu “hobi atau 

kegemaran”  

5. Peserta didik dipersilahkan untuk menanya  kepada 

peserta didik lain, jika tidak ada peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan, Pendidik harus 

mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaian 

60  menit 



dengan masalah tersebut. 

6. Pendidik meminta siwa untuk mengeksplorasikan 

dengan menuliskan informasi-informasi apa yang 

mereka dapatkan dari permasalahan itu dengan bahasa 

mereka sendiri.  

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik untuk 

penyelidikan 

3. Mengelompokkan peserta didik kedalam kelompok-

kelompok kecil  

4. Mengorganisasikan penyelidikan terhadap masalah 

yang diberikan dengan cara bekerja secara 

berkelompok. 

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

4. Pendidik memberikan LKPD  kepada masing-masing   

kelompok  

5. Pendidik berkeliling mencermati setiap kelompok serta 

mencari kesulitan yang dialami mereka dalam 

mengerjakan LKPD. 

6. Pendidik memberikan bantuan berupa arahan kepada 

peserta didik tentang kesulitan yang sedang 

dialaminya. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1.   Pendidik meminta untuk setiap kelompok membuat 

laporan tentang hasil pekerjaannya dengan rapi. 

2.    Pendidik berkeliling untuk melihat laporan hasil 

pekerjaan dan memberi bantuan apabila diperlukan. 

3.    Pendidik menunjuk salah satu perwakilan kelompok 

untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaannya 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1. Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta didik 



lain untuk menanggapi hasil pekerjaan kelompok 

yang telah dipresentasikan. 

2. Pendidik mempersilahkan peserta didik lain yang 

mempunyai jawaban berbeda untuk maju 

mempresentasikannya. 

3. Pendidik memberikan reward (dalam bentuk kata-kata, 

atau nilai) kepada tiap kelompok yang benar dalam 

penyelesaian LKPD 

4.  Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

Penutup c. Pendidik memberikan penugasan kepada peserta didik 

d. Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan memberi 

pesan agar rajin belajar.. 

10 menit 

 

Pertemuan Ketiga 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 

 

1. Memberi salam dan menanyakan kabar. 

2. Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

3. Menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu memahami konsep dari relasi  

4. Pendidik menyampaikan manfaat mempelajari relasi 

5. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai  

10 menit 

Inti Fase-1 Orientasi peserta didik terhadap masalah 

1. Pendidik memberikan masalah dan mengarahkan 

peserta didik untuk mengamati masalah otentik 

(nyata) yang berkaitan dengan pernyataan fungsi 

dalam bentuk diagram panah, diagram kartesius, dan 

himpunan pasangan berurutan yaitu ” pasangan  

2. Peserta didik dipersilahkan untuk menanya  kepada 

60  menit 



peserta didik lain, jika tidak ada peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan, Pendidik harus 

mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan yang 

berkaian dengan masalah tersebut. 

3. Pendidik meminta siwa untuk mengeksplorasikan 

dengan menuliskan informasi-informasi apa yang 

mereka dapatkan dari permasalahan itu dengan 

bahasa mereka sendiri.  

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik untuk 

penyelidikan 

1. Mengelompokkan peserta didik kedalam kelompok-

kelompok kecil  

2. Mengorganisasikan penyelidikan terhadap masalah 

yang diberikan dengan cara bekerja secara 

berkelompok. 

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

1. Pendidik memberikan LKPD kepada masing-masing   

kelompok  

2. Pendidik berkeliling mencermati setiap kelompok 

serta mencari kesulitan yang dialami mereka dalam 

mengerjakan LKPD. 

3. Pendidik memberikan bantuan berupa arahan kepada 

peserta didik tentang kesulitan yang sedang 

dialaminya. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1.       Pendidik meminta untuk setiap kelompok membuat 

laporan tentang hasil pekerjaannya dengan rapi. 

2.       Pendidik berkeliling untuk melihat laporan hasil 

pekerjaan dan memberi bantuan apabila diperlukan. 

3.       Pendidik menunjuk salah satu perwakilan 

kelompok untuk maju mempresentasikan hasil 



pekerjaannya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1.       Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik lain untuk menanggapi hasil pekerjaan 

kelompok yang telah dipresentasikan. 

2.   Pendidik mempersilahkan peserta didik lain yang 

mempunyai jawaban berbeda untuk maju 

mempresentasikannya. 

3.  Pendidik memberikan reward (dalam bentuk kata-kata, 

atau nilai) kepada tiap kelompok yang benar dalam 

penyelesaian LKPD 

4.       Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

membuat kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

Penutup 1) Pendidik memberikan penugasan kepada peserta 

didik 

2) Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan memberi 

pesan agar rajin belajar.. 

10 menit 

 

Pertemuan Keempat 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan 11. Memberi salam dan menanyakan kabar. 

12. Memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam 

pembelajaran  

13. Menginformasikan tentang materi yang akan 

dipelajari yaitu memahami konsep dari relasi  

14. Pendidik menyampaikan manfaat mempelajari 

relasi 

15. Pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

ingin dicapai  

10 menit 

Inti Fase-1 Orientasi peserta didik terhadap masalah 60  menit 



7. Pendidik memberikan masalah dan mengarahkan 

peserta didik untuk mengamati masalah otentik (nyata) 

yang berkaitan dengan nilai fungsi  

8. Peserta didik dipersilahkan untuk menanya  kepada 

peserta didik lain, jika tidak ada peserta didik yang 

mengajukan pertanyaan, Pendidik harus mempersiapkan 

pertanyaan-pertanyaan yang berkaian dengan masalah 

tersebut. 

9. Pendidik meminta siwa untuk mengeksplorasikan 

dengan menuliskan informasi-informasi apa yang 

mereka dapatkan dari permasalahan itu dengan bahasa 

mereka sendiri.  

Fase-2 mengorganisasikan peserta didik untuk 

penyelidikan 

5. Mengelompokkan peserta didik kedalam kelompok-

kelompok kecil  

6. Mengorganisasikan penyelidikan terhadap masalah 

yang diberikan dengan cara bekerja secara 

berkelompok. 

Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan 

kelompok 

7. Pendidik memberikan LKPD kepada masing-masing   

kelompok  

8. Pendidik berkeliling mencermati setiap kelompok serta 

mencari kesulitan yang dialami mereka dalam 

mengerjakan LKPD. 

9. Pendidik memberikan bantuan berupa arahan kepada 

peserta didik tentang kesulitan yang sedang dialaminya. 

Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

1.     Pendidik meminta untuk setiap kelompok membuat 

laporan tentang hasil pekerjaannya dengan rapi. 



2.     Pendidik berkeliling untuk melihat laporan hasil 

pekerjaan dan memberi bantuan apabila diperlukan. 

3.       Pendidik menunjuk salah satu perwakilan kelompok 

untuk maju mempresentasikan hasil pekerjaannya. 

Fase 5: Menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

1.    Pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik lain untuk menanggapi hasil pekerjaan 

kelompok yang telah dipresentasikan. 

2.    Pendidik mempersilahkan peserta didik lain yang 

mempunyai jawaban berbeda untuk maju 

mempresentasikannya. 

3.  Pendidik memberikan reward (dalam bentuk kata-kata, 

atau nilai) kepada tiap kelompok yang benar dalam 

penyelesaian LKPD 

4.    Pendidik mengarahkan peserta didik untuk membuat 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari. 

 

Penutup e. Pendidik memberikan penugasan kepada peserta didik 

f. Pendidik mengakhiri pembelajaran dengan memberi 

pesan agar rajin belajar.. 

11 menit 

 

H. Instrument Penilaian 

1. Teknik Penilaian : Pengamatan, tes tertulis (uraian), angket 

2. Jenis Penilaian : Hasil Belajar, aktivitas Peserta didik (terlampir) dan 

respon Peserta didik (terlampir)  

     Makassar,  Agustus 2018 

Peneliti 

 

 

Muh. Irsal             

NIM. 10536475617 

 



 

A.2 Lembar Kerja Peserta Didik 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi 

:  SMP Tridharama MKGR Makassar 
:  Matematika 
:  VIII/Ganjil 
:  Relasi dan Fungsi 

 

 
 

     Hari/tanggal 

     Pertemuan  

     Kelompok 

 

 
 
: 

: 

:

Nama Anggota : 1. _____________________________________ 

2. _____________________________________ 

3. _____________________________________ 

4. _____________________________________ 

5. _____________________________________ 

6. 
 
 

Kompetensi Dasar 
 

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

 berbagai representasi (kata-kata, table, garafik, diagram, dan persamaan) 

Indikator 

3.3.8 Mendefinisikan relasi 

3.3.9  Menentukan relasi dari dua himpunan 

3.3.3  Menentukan contoh relasi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari  

dengan diagram panah, diagram kartesius, dan pasangan berurutan 

     

Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa: 

1. Siswa dapat mendefinisikan relasi 

2. Siswa dapat menentukan relasi dua himpunan konsep relasi 

3. siswa dapat menentukan suatu relasi dalam kehidupan sehari-hari  

dengan diagram panah, diagram kartesius, dan pasangan berurutan  

 

. 



 

 

 
 

 
 

 
 

 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 Perhatikan masalah berikut! 

Belajar relasi tentu tidak lepas dari pelajaran mengenai himpunan. Kalian 

tentu masih ingat materi himpunan pada waktu kelas VII bukan? Untuk 

mengingatnya, coba perjatikan ilustrasi berikut ini! 

Kalian pasti mengenal 

beber apa olahraga populer 

seperti sepakbola, basket, 

bulutanfkis, tenis dan lain 

sebagainya. Untuk bisa 

sukses menjadi atlet yang 

berprestasi, dan dikenal oleh 

banyak orang diperlukan 

ketekunan dan latihan rutin. Didunia ini banyak atlet olahraga yang sukses 

dibidangnya seperti Ronaldo dibidang sepakbola, Taufik Hidayat di bulutangkis, 

Rafael Nadal di tenis, Michel Jordan di basket, dan masih banyak lainnya. 
 
 

1. Berdasarkan ilustrasi tersebut, tuliskan himpunan yang ada beserta anggotanya pada 

lingkaran dan tabel dibawah ini! 

Misal : A = himpunan nama atlet 

B = himpunan olahraga 

A 
 
 

............... 
 
............... 

 
............... 

 
............... 

B 

 
............... 
 
............... 
 
............... 
 
..............

Petunjuk : 
 1. Sebelum mengerjakan LKS, berdoalah terlebih dahulu. 

 2. Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Siswa berikut. 

 3. Pahami setiap langkah LKS oleh masing-masing anggota kelompok. 

 4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu. 
 5. Jawablah LKS dengan benar dan tepat. 

 



 
 

2. Maka sajikan dalam bentuk tabel berikut ini. 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 
 

3. diantara kedua himpunan tersebut terdapat suatu hubungan atau relasi yang menghubungkan antara 

himpunan A dengan himpunan B bukan? Aturan apakah yang menghubungkan himpunan tersebut? 

 

 
 
 
 
 
 
 

4.  Catatlah nama dan hobi/kegemaran  masing-masing teman kelompokmu, kemudian bagi menjadi dua himpunan 

yaitu himpunan A= {Nama teman kelompokmu} dan himpunan B = {Hobi Teman kelompokmu}. Kudua himpunan 

tersebut di relasiakn dengan “hobi/kegemaran” Nyatakanlah relasi  tersebut dalam himpunan berurutan  

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Himpunan ... Himpunan ... 

... ... 

... ... 

... ... 

... ... 

 

Jawab: 

 

 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 



  

 

 

 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 

 
Nama Sekolah 
Mata Pelajaran 
Kelas/Semester 
Materi 

:  SMP Tridharama MKGR Makassar 
:  Matematika 
:  VIII/Ganjil 
:  Relasi dan Fungsi 

 

 
 

     Hari/tanggal 

     Pertemuan  

     Kelompok 

 

 
 
: 

: 

:

Nama Anggota : 1. _____________________________________ 

2. _____________________________________ 

3. _____________________________________ 

4. _____________________________________ 

5. _____________________________________ 

6. 

 
 
 

Kompetensi Dasar 
 

3.3 Mendeskripsikan dan menyatakan relasi dan fungsi dengan menggunakan 

 berbagai representasi (kata-kata, table, garafik, diagram, dan persamaan) 

Indikator 

3.3.4 membedakan fungsi dan bukan fungsi 

3.3.5 Menentukan Domain, Kodomain dan range 

     

Tujuan Pembelajaran 

Setelah pembelajaran berlangsung diharapkan siswa: 

4. Siswa dapat menemukan ciri-ciri fungsi 

5. Dapat menentukan domain, kodomain, range dari fungsi 

 

. 



 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

Jawablah soal-soal dibawah ini ! 

1. Hasil pengambilan data mengenai pelajaran yang disukai oleh lima siswa kelas VIII 

diperoleh seperti tabel dibawah ini: 

Nama siswa Pelajaran yang disukai 

Reza IPA 

Riska Bahasa Inggris 

Yuli Bahasa Indonesia 

Oca Matematika 

Rizal IPS 

 

a. Tunjukkanlah relasi tersebut dalam bentuk diagram panah ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Tentukan apakah relasi tersebut merupakan fungsi atau bukan ?   

 

 

 

 

Petunjuk : 
 
 1. Sebelum mengerjakan LKS, berdoalah terlebih dahulu. 

 2. Baca dan cermati dengan baik Lembar Kerja Siswa berikut. 

 3. Pahami setiap langkah LKS oleh masing-masing anggota kelompok. 

 4. Diskusikanlah setiap langkah dengan teman-teman sekelompokmu. 
 5. Jawablah LKS dengan benar dan tepat. 

 

Jawab:  

 

 



c. Tentukanlah Domain, Kodomain dan rangennya 

 

 

 

 

 

 

 

2. Perhatikan Gambar diagram kartesiud di bawah ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Tentukanlah Domain,kodomai dan range dari diagram panah diatas! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

Jawab:  

 

 

 

k l m 

11 

12 

13 

14 



 

 A.3 Daftar hadir siswa 

DAFTAR HADIR SISWA KELAS VIII.B SMP TRIDHARMA 

MKGR MAKASSAR TAHUN AJARAN 2018/2019  

NO Nama Siswa L/P Pertemuan ke Ket 

 1 2 3 4 5 6  

1 Aldi Perdiansyah Saputra L              

2 Nur Alya P              

3 Andini Nur Fahirah P              

4 Anggun P              

5 Arjun L              

6 Citra P              

7 Erwin L              

8 Fahmi .R L              

9 Fary Sandi Rajab L              

10 Feri Wijaya L              

11 Fiksal L              

12 Fitrah L              

13 Hardiansyah L              

14 Ikram L              

15 Ilham Hidayat L              

16 Irfan Sanudin L              

17 Irsandi L              

18 Kiki Sakinah P              

19 Maulana Yunus L              

20 Mila P              

21 Muh. Arman L              



22 Muh. Najib L              

23 Muh. Rafly L              

24 Muh. Rehan saputra L              

25 Muh. Rijal L              

26 Muhammad Atfal Risal L              

27 Randy Anggara L              

28 Salsabila P              

29 Wiwin L              

30 Wulan  P              

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

A. 4  Jadawal pelaksanaan penelitian  

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN 

KELAS VIII.B SMP TRIDHARMA MKGR MAKASSAR TAHUN 

AJARAN 2018/2019 

           

No Hari/Tanggal Waktu Materi Ket 

1 Selasa/ 28 Agustus 

2018 

07:30 – 8:10 

08:10 – 08:50 
Pretest Terlaksana 

2 
Rabu/ 

29 Agustus 2018 

07:30 – 8:10 

08:10 – 08:50 

 Mendefinisikan relasi 

 Menentukan relasi dari 

dua himpunan 

 Menentukan contoh 

relasi yang berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari dengan 

diagram panah, diagram 

kartesius, dan pasangan 

berurutan 

Terlaksana 

3 

Selasa/ 04 

September 2018 

 

07:30 – 8:10 

08:10 – 08:50 

 Membedakan fungsi dan 

bukan fungsi 

 Menentukan domain, 

kodomain, dan range 

 

Terlaksana 

4 
Rabu/ 05 

September 2018 

07:30 – 8:10 

08:10 – 08:50 

 Menyatakan fungsi 

dengan diagram panah, 

diagram       kartesius, 

dan himpunan pasangan 

berurutan 

Terlaksana 

5 
Rabu/12 

September 2018 

07:30 – 8:10 

08:10 – 08:50 

 Menentukan rumus 

fungsi dan nilai fungsi 

 

Terlaksana 

6 

Selasa/ 18 

September 2018 

 

07:30 – 8:10 

08:10 – 08:50 
Posttest Terlaksana 



       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK I 

1. Kiki sakinah 

2. Nur alya 

3. wulan 

4. Citra 

5. Ikram 

6. Ilham hidayat 
 

KELOMPOK II 

1. Muh. Arman  

2. Arjun 

3. Irsandi 

4. Fiksal 

5. Irfan Sanuddin 

6. Salsabila 
 

KELOMPOK III 

1. Anggun 

2. Randy Anggara 

3. Muh. Rijal 

4. Hardiasyah 

5. Muh. rafly 

6. Fahmi R 
 

 

KELOMPOK IV 

1. Aldi Perdiansyah S 

2. Erwin 

3. Fary sandi rajab 

4. Mila 

5. Muh.Najib 

6. Muh. Atfal Risal 
 

 

KELOMPOK V 

1. Andini Nur Fahirah 

2. Feri wijaya 

4. Fitrah 

5. Maulana Yunus 

6. Muh. Rehan Saputra 

7. Wiwin 
  

 



 

 

      
LAMPIRAN B 

 

B. 1 Instrumen Tes Hasil Belajar 

B. 2 Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

            



B.1 Instrumen Tes hasil Balajar 

TEST HASIL BELAJAR 

 
Sekolah  : SMP Tridharma MKGR Makassar  

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi pokok   : Relasi dan Fungsi  

Kelas/ Sewmester : VIII.B/Ganjil 

Waktu : 45 menit  

           

           

      

 

 

 

 

Soal 

1. Diketahui ada empat orang ayah, yaitu Amir, Andi, Anas, dan Emir. Amir 

mempunyai anak bernama Mamat. Andi mempunyai anak bernama Santi. Anas 

mempunyai anak  namanya ali dan Emir mempunyai anak bernama anto . 

tentukanlah relasi yang mungkin jika A adalah himpunan ayah, maka A= 

{Amir, Andi, Anas, Emir}. Dan B adalah himpunan anak maka B = {Mamat, 

Santi,  Ali, Anto}. Dan Nyatakanlah relasi tersebut   kedalam diagram panah 

dan himpunan pasangan berurutan!   

2. Perhatikan Gambar Diagram berikut iin! 

           

           

           

           

           

           

           

           

  

         

Petujuk Pengisian : 

1. Tulislah Nama dan NIS anda pada lembar jawaban  

2. bacalah baik- baik soal sebelum menjawab  

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah 

4.Periksalah pekerjaan anda sebelum di serahkan kepada Guru  

5.Dilarang menyontek/menyalin jawaban dari teman anda. (kerjakan secara jujur!) 

 

Gula 

Garam 

Cabai 

Cuka 

 

Manis 

Asin 

Pedas  

Asam  

A B 
“Rasanya” 

Gambar 1 

April 

Putri 

Anisa 

Ria 

 

Somay 

Bakso 

Pangsit  

Coto  

P Q 
“Makanan  

Favorit” 

Gambar 2 



Dari kedua gambar tersebut manakah yang termaksud “fungsi” dan  yang “bukan 

fungsi” ? Jelaskan!  

3. Nilai ujian pelajaran matematika  siswa kelas VIII di tunjukkan pada gambar 

diagram berikut. 

           

     

 

 

 

 

 

 

Tentukanlah Daerah Asal (domain), Daerah kawan (kodomain) dan daerah 

hasil (range) dari fungsi diatas! 

4. Hitunglah nilai fungsi f jika diketahui rumus fungsinya adalah  ( ) =      

untuk  

 x = 2  dan x =12 

   

  

 

 

 

**Selamat Bekerja** 

 

 

 

 

 

 

60 

75 

80 

77 

89 

Fauzan 

Idul 

Fahmi 

Marwa 

Dila 

A B 



 

TEST HASIL BELAJAR 

 
Sekolah  : SMP Tridharma MKGR Makassar  

Mata pelajaran  : Matematika 

Materi pokok   : Relasi dan Fungsi  

Kelas/ Sewmester : VII/Ganjil 

Waktu : 60 menit  

           

           

      

 

 

 

Soal 

1. lima orang siswa kelas VIII, yaitu Ahmad, Rijal, Ardi, Aulia, dan Ayu masing-

masing menyukai olahraga. Ahmad menyukai futsal. Rijal menyukai 

bulutangkis. Ardi menyukai tenis meja. Aulia menyukai senam dan Ayu 

menyukai voly.  Jika A adalah himpunan siswa maka, A = {Ahmad, rijal, Ardi, 

Aulia, Ayu} dan B himpunan olahraga, maka B ={Futsal, bulutangkis, Tenis 

meja, Senam, Voly}. Relasi apakah yang cocok dari kedua himpunan tersebut ? 

Nyatakanlah kedalam bentuk diagram panah  dan himpunan pasangan 

berurutan!  

2. Perhatikan Gambar Diagram berikut iin! 

           

           

           

           

           

           

           

           

           

Petujuk Pengisian : 

1. Tulislah Nama dan NIS anda pada lembar jawaban  

2. bacalah baik- baik soal sebelum menjawab 

3. Jawablah terlebih dahulu soal yang menurut anda mudah 

4.Periksalah pekerjaan anda sebelum di serahkan kepada Guru  

 

Riska 

Ainun 

Rahma 

Rini 

 

Jus alpuka 

Teh 

Kopi  

Susu  

P Q 
“Minuman  

Favorit” 

Gambar 1 

Andi 

Fadli 

Fajar 

Agus 

 

38 

40 

39 

37 

A B “Ukuran 

sepatu” 

Gambar 2 



           

           

Dari kedua gambar tersebut manakah yang termasuk “fungsi” dan  yang 

“bukan fungsi” ? jelaskan!  

3. Berat badan siswa kelas VIII dinyatakan pada diagram cartesius  berikut. 

           

     

 

 

  

 

 

 

  

 

Tentukanlah Daerah Asal (domain), Daerah kawan (kodomain) dan daerah 

hasil (range) darI fungsi diatas! 

 

4. Hitunglah nilai fungsi f jika diketahui rumus fungsinya adalah  ( ) =       

untuk  

 x = 2  dan x =4. 

   

 

 

 

 

**Selamat Bekerja** 

 

Ilham Alif Rizal Nisa uli 

30 kg 

35 kg 

40 kg 

45 kg 

50 kg 

55 kg 

Risna 



  KISI-KISI PENULISAN SOAL PRETEST  

 

SEKOLAH  : SMP Tridharma MKGR Makassar    JUMLAH SOAL  : 4 

MATA PELAJARAN : MATEMATIKA       BENTUK SOAL  : URAIAN 

TAHUN PELAJARAN : 2018-2019        KELAS/SEMESTER : VIII/GANJIL 

 

No Standar 

Kompetensi/Kom

petensi Dasar 

Materi 

Pokok 

Soal Jawaban Skor Bo

bo

t 

 1 2 3 5 6 7  

1.  

. 

3.3 

Mendeskripsikan 

dan menyatakan 

relasi dan fungsi 

dengan 

menggunakan 

berbagai 

representasi 

(kata-kata, tabel, 

grafik, diagram, 

dan persamaan) 

 

Relasi Diketahui ada empat orang ayah, 

yaitu Amir, Andi, Anas, dan Emir. 

Amir mempunyai anak bernama 

Mamat . Andi mempunyai anak 

bernama Santi. Anas mempunyai 

anak  namanya ali dan Emir 

mempunyai anak bernama anto . 

jika A adalah himpunan ayah, maka 

A= {Amir, Andi, Anas, Emir}. Dan B 

adalah himpunan anak maka B = 

{mamat, Hamid, Santi,  Ali, Anto}. 

Tentukan relasi yang mungkin dari 

A ke  B. Nyataknalah relasi tersebut   

Misalkan: A adalah himpunan Ayah 

                 B adalah himpunan Anak, maka  

A = { Amir, Andi, Anas, Emir } 

B = { Mamat, Santi,  Ali, Anto } 

Relasi “Ayah dari” 

      A                                        B 

 

 

            A                                        B 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Amir 

Andi 

Anas 

Emir 

 

   Mamat 

   Santi 

   Ali 

   Anto 

 



kedalam diagram panah dan 

himpunan pasangan berurutan!   

 

 

 

 

 

 

 

Himpunan pasangan berurutan dari 

himpunan A ke himpunan B adalah = 

{(Amir, Mamat),(andi,), (Ana, Mi goreng), 

(Anita, Sate), (Susi, Pangsit)} 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Fungsi 

 

Perhatikan Gambar Diagram 

berikut iin! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Merupakan Fungsi  karena 

Anggota himpunan A memiliki tepat satu 

pasangan pada anggota himpunan B 

.sedangkan gambar 2 Bukan Fungsi karean 

terdapat Anggota Himpunan P memiliki 

lebih dari satu pasangan pada anggota Q . 

 

 

                                                                                                                       

 

 

 

 

 

     

              

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

2 

 

Gula 

Garam 

Cabai 

Cuka 

 

Manis 

Asin 

Pedas  

Asam  

A B 
“Rasanya” 

Gambar 1 

April 

Putri 

Anisa 

Ria 

 

Somay 

Bakso 

Pangsit  

Coto  

P Q 
“Makanan  

Favorit” 

Gambar 2 



 

 

Dari kedua gambar diatas manakah 

yang termaksud “fungsi” dan  yang 

“bukan fungsi” ?Jelaskan!  

Nilai ujian pelajaran matematika  

siswa kelas VIII di tunjukkan pada 

gambar diagram berikut! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tentukanlah Daerah Asal (domain), 

Daerah kawan (kodomain) dan 

daerah hasil (range) darI fungsi 

Daerah asal (domain) = {Fauzan, Idul, 

Fahmi, Marwa, Dila } 

 

Daerah kawan (kodomain) = {60, 75, 80, 

77, 89) 

 

Daerah hasil (Range) = {60, 75, 80,  77} 

2 

 

 

2 

 

 

2 

 

6 

60 

75 

80 

77 

89 

Fauzan 

Idul 

Fahmi 

Marwa 

Dila 

A B 



diatas! 

 



 

 

   Nilai akhir  = 
            

             
     =  

                   

 

 

 3.3.7  

Menentukan 

rumus fungsi dan 

nilai fungsi 

Hitunglah nilai 

fungsi f jika 

diketahui rumus 

fungsinya adalah 

 ( ) =      

untuk  

 x = 2 dan x 

=12 

 

 ( ) =      

 ( ) =      

 ( ) =      

 ( ) =       

      ( ) =          (  ) =   

Rumus Fungsi   ( ) =      

Untuk x = 2 

              =    

Untuk x = 12 

              =    

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

4 

Jumlah  18 



 

 

 LAMPIRAN C 
 

C. 1   Instrumen Lembar Observasi Aktivitas 

Siswa 

C. 2 Instrumen Lembar Observasi 

Keterlaksanaan Pembelajaran 

C. 3 Instrumen Angket Respon Siswa  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C.1 Instrumen Lembar Observasi Akrivitas Siswa 

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES 

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING  

 

Nama Sekolah : SMP Tridharma MKGr Makassar 

Kelas/Semester : VIII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 

Hari/Tanggal : 

Pertemuan  : 

 

Petunjuk pengisian untuk pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai 

berikut: 

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan siswa yang menjadi 

objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik. 

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa setiap 5 menit proses 

pembelajaran berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir 

pembelajaran. 

3. Berilah angka (1-8) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa 

dalam proses kegiatan belajar mengajar yang terjadi setiap 5 menit. 

 

No Nama Siswa 
Aktivitas yang diamati/Menit 

5 10 15 20 25 30 35 40 45 50 55 60 65 70 75 80 

1                  

2                  

3                  

4                  

5                  

6                  

7                  

8                  

 



Keterangan: 

1 = Siswa yang mengajukan pertanyaan kepada guru pada saat penyajian materi 

pelajaran. 

2 = Siswa yang menjawab pertanyaan/ permasalahan yang diajukan guru pada  

saat proses pembelajaran berlangsung. 

3 = Siswa yang aktif memberikan  informasi kepada setiap anggota kelompok. 

4 = Siswa yang aktif  terlibat dalam kegiatan pembelajaran dengan model MMP 

5 = Siswa yang mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas. 

6 = Siswa yang aktif menjawab / menyelesaikan LKS dengan kelompoknya. 

7 = Siswa yang menanggapi pertanyaan dari kelompok lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 

8 = Siswa yang melakukan kegiatan lain pada saat proses pembelajaran 

berlangsung(ribut, bermain, dll). 

 

        Makassar,                      2018 

Observer/Pengamat 

 

 

    …………………………. 

 

 

 

 

 

 

 

C.2 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 



LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN MELALUI PENERAPAN MODEL 

PROBLEM BASED LEARNING 

 
 

 

Nama Sekolah : SMP Tridharma MKGR Makassar 

Mata Pelajaran : Matematika 

Hari/tanggal :           / 

Kelas : VIII.B 

Pengamat : 

Pokok Bahasan : Relasi dan Fungsi 

Pertemuan :  

Tujuan : Mengamati aktivitas guru dalam mengelola 

pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk pengisian pengamat: 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran matematika melalui model Problem 

Based Learning yang dikelola guru di dalam kelas. Berdasarkan aspek tersebut Bapak/Ibu diminta 

untuk: 

1. Memberikan tanda cek (√) pada kolom yang sesuai, menyangkut skor penilaian pengelolaan 

kegiatan belajar mengajar. 

2. Memberikan penilaian tentang Keterlaksanaan Pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut: 

a. Skor 5 kategori terlaksana dengan sangat baik. 

b. Skor 4 kategori terlaksana dengan baik. 

c. Skor 3 kategori cukup terlaksana. 

d. Skor 2 kategori kurang terlaksana. 

e. Skor 1 kategori tidak terlaksana. 

3. Berilah komentar secara keseluruhan sesuai dengan penilaian dari komponen yang diamati 



 

Kegiatan 
Komponen yang 

diamati 

Penilaian Rata

-

Rata 

kategori 
I II III IV V 

Pendahuluan 

 

 Guru 

mengucapkan  

salam. 

       

 Guru meminta 

salah seorang 

siswa untuk 

memimpin berdoa, 

menanyakan kabar 

dan mengecek 

kehadiran siswa. 

       

 Menjelaskan 

manfaat materi ini 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

       

 Menyatakan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

       

Inti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Guru 

mempresentasikan 

materi pelajaran 

secara ringkas. 

       

 Secara individu, 

peserta didik di 

arahkan untuk 

mengamati 

       

 Membahas contoh 

soal dan cara 

penyelesaiannya 

       

 Guru membagi 

kelompok siswa 

       

 Berdialog dengan 

siswa diminta 

untuk meyebutkan 

rumus dari materi 

yang diajarkan 

       

 Siswa diminta 

untuk mengerjakan 

latihan soal melalui 

lembar kerja 

       



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

peserta didik 

(LKPD) 

 Beberapa wakil 

kelompok diminta 

untuk 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

sedangkan 

kelompok lain 

menanggapinya 

       

 Tiap kelompok 

diberi kesempatan 

untuk 

mempertanyakan 

hal-hal yang tidak 

dimengerti 

       

Penutup: 

 

 Membimbing 

siswa untuk 

membuat 

kesimpulan 

terhadap materi 

yang telah 

diberikan 

       

 

 

 

  

 

 Siswa diberi tugas 

pekerjaan rumah 

(PR) sebagai 

latihan di rumah 

       

 Guru memberikan 

penghargaan 

kepada siswa yang 

telah berhasil dan 

memberikan 

motivasi kepada 

siswa yang belum 

berhasil 

       

Nilai Perolehan= 
                          

                            
  x 100% 

   

 

Komentar Menyeluruh tentang cara guru mengelola pembelajaran matematika! 

………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………



………………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………... 

 

Makassar,      Agustus  2018  

Pengamat 

 

  (.................................) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



C.3 Instrumen Angket Respon Siswa 

 Angket Respons Siswa Terhadap Penerapan Model Problem 

Based learning (PBL) 

 

 

 

 

 

A. PETUNJUK  

1. Berilah tanda cek () pada kolom jawaban yang sesuai dan berikan 

penjelasan/alasan Anda terhadap pertanyaan yang diberikan pada tempat 

yang disediakan selama 4 kali pertemuan terakhir. 

2. Respons yang Anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar. 

No  

Pertanyaan  

 

Jawaban Berikan alasan 

Ya Tidak 

1. Apakah Anda menyukai 

pelajaran matematika selama 4 

pertemuan terakhir? 

   

2. Apakah Anda menyukai cara 

mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran 

selama 4 pertemuan terakhir? 

   

3. Apakah cara mengajar guru 

tersebut dapat membantu dan 

mempermudah Anda memahami 

materi pelajaran matematika? 

   

 

 

 

 

Nama  : 

Nis  : 

Kelas  : 



4. 

 

Apakah Anda menyukai Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) 

yang digunakan pada saat 

pembelajaran? 

   

5. Apakah Anda menyukai proses 

belajar mengajar selama 4 

pertemuan  tersebut? 

   

6. Apakah rasa percaya diri Anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/ pendapat pada kegiatan 

presentase ? 

   

7. Apakah Anda termotivasi untuk 

belajar matematika setelah 4 kali 

pertemuan terakhir? 

   

8. Apakah Anda merasakan ada 

kemajuan setelah pembelajaran 

tersebut? 

   

  

B. Pesan dan Kesan: 

………………………………………………………………………………………………………………………..………………

…………………………………………………………………………………………………………..……………………………

………………………………………………………………………………………………..……………………………………… 

       Makassar,  September 2018 

        Responden 

 

 

     

(…………………..) 

 

 

 



 

      
LAMPIRAN D 

D. 1  Daftar Nilai Tes Hasil Belajar Siswa 

(Pretest dan Posttest) 

D. 2 Analisis Data Tes Hasil Belajar (Pretest dan 

Posttest) melalui Program SPSS 20 

D. 3  Hasil Analisis Data Aktivitas Siswa 

D. 4 Hasil Analisis Data Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

D. 5 Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa 

 

 

 

           

           

     

 



 

           

           

D.1 Daftar Nilai Tes Hasil Belajar 

DAFTAR NILAI  PRETEST SISWA KELAS VIII. B SMP TRIDHARMA 

MKGR MAKASSAR 

No Nama Skor/ Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

I II III IV 

1 Aldi Perdiansyah Saputra 2 1 1 1 5 27.77 

2 Nur Alya 2 1 2 1 6 33.33 

3 Andini Nur Fahirah 2 0 0 0 2 11.11 

4 Anggun 2 0 1 0 3 16.66 

5 Arjun 2 1 3 1 7 38.88 

6 Citra 2 0 0 0 2 11.11 

7 Erwin 1 1 3 0 5 27.77 

8 Fahmi .R 2 1 1 0 4 22.22 

9 Fary Sandi Rajab 2 1 3 0 6 33.33 

10 Feri Wijaya 3 0 0 0 3 16.66 

11 Fiksal 2 1 1 1 5 27.77 

12 Fitrah 2 1 1 0 4 22.22 

13 Hardiansyah 3 1 1 0 5 27.77 

14 Ikram 2 1 3 1 7 38.88 

15 Ilham Hidayat 2 1 1 0 4 22.22 

16 Irfan Sanudin 2 1 3 1 7 38.88 

17 Irsandi 2 1 3 1 7 38.88 

18 Kiki Sakinah 4 1 0 0 5 27.77 

19 Maulana Yunus 1 1 0 0 2 11.11 

20 Mila 3 0 1 0 4 22.22 



21 Muh. Arman 3 1 3 1 8 44.44 

22 Muh. Najib 1 1 1 0 3 16.66 

23 Muh. Rafly 2 1 3 0 6 33.33 

24 Muh. Rehan saputra 1 1 0 0 2 11.11 

25 Muh. Rijal 1 1 1 0 3 16.66 

26 Muhammad Atfal Risal 2 1 1 1 5 27.77 

27 Randy Anggara 3 1 3 1 8 44.44 

28 Salsabila 3 0 0 0 3 16.66 

29 Wiwin 2 1 2 1 4 33.33 

30 Wulan  2 0 1 0 3 16.66 

Jumlah 777.62 

Rata- rata 25.92 

 

 

DAFTAR NILAI  POSTTEST SISWA KELAS VIII. B SMP TRIDHARMA 

MKGR MAKASSAR 

No Nama Skor/ Soal Jumlah 

Skor 

Nilai 

I II III IV 

1 Aldi Perdiansyah Saputra 6 2 6 3 17 94.44 

2 Nur Alya 6 2 4 3 15 83.33 

3 Andini Nur Fahirah 6 1 5 2 14 77.77 

4 Anggun 6 2 6 4 18 100 

5 Arjun 6 2 6 2 16 88.88 

6 Citra 6 2 5 1 14 77.77 

7 Erwin 5 2 6 1 14 77.77 

8 Fahmi .R 6 1 6 2 15 83.33 

9 Fary Sandi Rajab 6 2 6 1 15 83.33 



10 Feri Wijaya 6 1 6 1 14 77.77 

11 Fiksal 6 2 6 3 17 94.44 

12 Fitrah 6 2 6 3 17 94.44 

13 Hardiansyah 5 2 6 2 15 83.33 

14 Ikram 6 1 6 4 17 94.44 

15 Ilham Hidayat 6 1 4 3 14 77.77 

16 Irfan Sanudin 6 2 6 3 17 94.44 

17 Irsandi 6 2 6 2 16 88.88 

18 Kiki Sakinah 6 2 6 4 18 100 

19 Maulana Yunus 6 2 6 1 15 83.33 

20 Mila 6 2 6 2 16 88.88 

21 Muh. Arman 6 2 6 4 18 100 

22 Muh. Najib 5 0 6 1 12 66.66 

23 Muh. Rafly 6 2 4 2 14 77.77 

24 Muh. Rehan saputra 6 2 6 0 14 77.77 

25 Muh. Rijal 6 2 3 0 11 61.11 

26 Muhammad Atfal Risal 6 2 6 4 18 100 

27 Randy Anggara 3 2 6 4 15 83.33 

28 Salsabila 6 2 6 2 16 88.88 

29 Wiwin 3 2 6 0 11 61.11 

30 Wulan  6 2 6 2 16 88.88 

Jumlah 2549.85 

Rata- rata 84.99 

 

 

       

 

 



 

  

Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PRETEST .150 30 .082 .935 30 .068 

POSTTEST .148 30 .090 .925 30 .037 

GAIN .094 30 .200
*
 .949 30 .154 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Analisis Uji T Hasil Belajar 

T-Test 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Postest 30 84.9950 10.63712 1.94206 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 73 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Postest 6.176 29 .000 11.99500 8.0230 15.9670 

 

Analisis Uji T Gain 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 30 .7953 .13997 .02555 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0.3 

t df Sig. (2-tailed) Mean 

Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Gain 19.383 29 .000 .49532 .4431 .5476 

 



 T Tabel  

Df = N-1 = 30-1= 29 

 α= 0,05/2 = 0.025 

 

 

 



ANALISIS DATA INFERENSIAL 

 

Uji Proporsi (Uji Z)  

Pada Ketuntasan Secara Klasikal  

         

Zhit =

 

 
   

√
  (    )

 

 

      = 

  

  
     

√    
(      )

  

 

      = 
        

√    
(    )

  

 

      = 
    

√
    

  

 

      = 
    

√     
 

      = 
    

     
 

      = 1,948 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Z Tabel 

Z(0,5-α)  = Z(),5-0,05)  = Z(0.4500) 

 

 

 

 



 

Rekapitulasi Aktivitas Siswa Terhadap Pelaksanaan Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

No Aspek Yang diamati Pertemuan Rata- 

rata 
I II III IV 

f (%) f (%) f (%) f (%) 

1 Siswa yang mengajukan pertanyaan 

kepada guru pada saat penyajian materi 

pelajaran 21 70 % 24 80 % 21 70% 24 80% 75% 

2 Siswa yang menjawab pertanyaan/ 

permasalahan yang diajukan guru pada  

saat proses pembelajaran berlangsung. 23 77% 25 83% 21 70% 24 80% 77 % 

3 Siswa yang aktif memberikan  

informasi kepada setiap anggota 

kelompok. 24 80% 24 80% 25 83% 27 90% 83% 

4 Siswa yang aktif  terlibat dalam 

kegiatan pembelajaran dengan model 

PBL 26 87% 27 90% 27 90% 28 93% 90% 

5 Siswa yang mempresentasikan hasil 

diskusinya didepan kelas. 26 87% 25 83% 23 77% 27 90% 84 % 



6 Siswa yang aktif menjawab / 

menyelesaikan LKPD dengan 

kelompoknya 24 80% 25 83% 28 93% 27 90% 87% 

7 Siswa yang menanggapi pertanyaan dari 

kelompok lain pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. 21 70% 21 70% 23 77% 25 83% 87% 

8 Siswa yang melakukan kegiatan lain 

pada saat proses pembelajaran 

berlangsung(ribut, bermain, dll). 

5 17% 6 20% 6 20% 5 17% 

 

 

18% 

Aktivitas Positif 

 1 2 3 4 5 6 7 Rata- 

rata 

Persentase 75% 77 % 83% 90% 84 % 87% 87% 81% 

 

 



 

HASIL ANALISIS DATA OBSERVASI KETERLAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

  

ASPEK PENGAMATAN 
PERTEMUAN RATA-

RATA 

KATEGORI 

 I II III IV  

A. Pendahuluan 
 

 

 

 

 

 

P 

R 

E 

 

T 

E 

S 

T 

      

 

 

 

 

 

P 

O 

S 

T 

T 

E 

S 

T 

 

1. Guru mengucapkan salam 
5 5 5 5 5 Sangat Baik 

2. Guru meminta salah seorang 

siswa untuk memimpin berdoa, 

menanyakan kabar, dan 

mengecek kehadiran siswa  

4 4 5 5 4.5 Sangat Baik 

3. Menjelaskan manfaat materi ini 

dalam kehidupan sehari-hari 

 

4 

 

4 

 

4 

 

3 

 

3.75 

 

 Sangat Baik 

4. Menyatakan tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai 

4 4 4 4 4 Sangat baik 

B. Kegiatan Inti 
  

1. Guru mempresentasikan materi 

pelajaran secara ringkas. 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

4 

 

Sangat Baik 

2. Secara individu, siswa diarahkan 

untuk mengamati 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

    

 

4 

 

 

4 

 

 

Sangat Baik 

3. Membahas contoh soal dan cara 

penyelesaiannya 

 

4 

 

4 

 

3 

 

4 

 

3.75 

 

Sangat Baik 



4. Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok.  

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

5 

 

 

Sangat Baik 

5. Berdialog dengan siswa diminta 

untuk menyebutkan rumus dari 

materi yang diajarkan 

 

3 

 

4 

 

4 

 

4 

 

 

3.75 

 

Sangat Baik 

6. Siswa diminta untuk mengerjakan 

latihan soal melalui lembar kerja 

siswa (LKS) 

  

4 

 

5 

 

5 

 

5 

  

4.75 

 

Sangat Baik 

7. Beberapa wakil kelompok 

diminta untuk mempresentasikan 

hasil diskusi sedangkan kelompok 

lain menanggapinya 

 

3 

 

4 

 

 4 

 

5 

 

4 

Sangat Baik 

8. Tiap kelompok diberi kesempatan 

untuk mempertanyakan hal-hal  

yang tidak dimengerti 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

 

4 

Sangat Baik 

C. Penutup 

   

1. Membimbing siswa untuk 

membuat kesimpulan terhadap 

materi yang telah diberikan  

 

 

4 

 

 

4 

 

 

4 

 

 

 

4 

 

  

 

4 

 

 

Sangat Baik 

2. Siswa diberi tugas pekerjaan 

rumah (PR) sebagai latihan di 

rumah 

4 4 4 4  4 Sangat Baik 

3. Guru memberikan penghargaan 

kepada siswa yang telah berhasil 

dan memberikan motivasi kepada 

siswa yang belum berhasil 

  

5 

 

5 

 

5 

 

5 

 

  

5 

 

Sangat baik 

Rata-rata keseluruhan  
 4.06 4.2 4.2 4.3  4.2 Sangat baik 



 

D.5  Hasil Analisis Data Angket Respon Siswa 

Analisis Data Angket Respon Siswa terhadap Pelaksanaan  

Pembelajaran model Problem Based Learning 

No 
Aspek yang ditanyakan Frekuensi Persentase (%) 

Kategori Ya  Tidak Ya Tidak  

1 

Apakah Anda menyukai 

pelajaran matematika selama 4 

pertemuan terakhir? 

27 3 90 10 

2 

Apakah Anda menyukai cara 

mengajar yang diterapkan guru 

dalam proses pembelajaran 

selama 4 pertemuan terakhir? 

27 3 90 10 

3 

Apakah cara mengajar guru 

tersebut dapat membantu dan 

mempermudah Anda memahami 

materi pelajaran matematika? 

26 4 87 13 

4 

Apakah Anda menyukai Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

digunakan pada saat 

pembelajaran? 

27 3 90 10 

5 

Apakah Anda menyukai proses 

belajar mengajar selama 4 

pertemuan  tersebut? 

26 4 87 13 

6 

Apakah rasa percaya diri Anda 

meningkat dalam mengeluarkan 

ide/ pendapat pada kegiatan 

presentase ? 

24 6 80 20 

7 

Apakah Anda termotivasi untuk 

belajar matematika setelah 4 kali 

pertemuan terakhir? 

25 6 83 17 

8 

Apakah Anda merasakan ada 

kemajuan setelah pembelajaran 

tersebut? 

26 4 87 13 

Rata-rata keseluruhan 26 4 87 13 



 

      
LAMPIRAN E 

E. 1  Lembar Jawaban Tes Hasil Belajar Siswa  

 (Pretest dan Posttest) 

E. 2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa  

E. 3  Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

E. 5 Lembar Angket Respon Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

 



 

 

 



 



 



 



 

      
LAMPIRAN E 

F.1  Persuratan 

F.2  Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 

  





 

 

Dokumentasi pembelajaran 
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